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ABSTRAK

STRATEGI PEMBELAJARAN TAHFIDHUL QUR’AN DI PPPA AL-HIKMAH
GUBUKRUBUH GETAS PLAYEN GUNUNGKIDUL

Muhamad Rohmadi

Sebelum adanya PPPA Al-Hikmah, di PP Al-Hiktmah Gubukrubuh dalam
menghafal Al-Qur'an para santri membutuhkan waktu lebih dart 5 tahun. Bahkan
ada yang mencapai 9 tahun baru dapat mengkhatamkan tahfidhul qur'an. Tujuan
dari penelitian ini adalah untfik rténgetahui Strategi pembelajaran tahfidid
Qur’an bagi santri-santri di PPPA Al-Hikmah,Gubukrubuh, untuk mengetahui
faktor pendukung dan faktor penghambat bagi santri-santri dalam menghafal Al-
Qur'an di PPPA Al-Hikmah Gibulaubub,_untik mengetahui usaha-usaha yang
dilakukan oleh Ustadz maupun santrizsantrisdalam mengatasi problematika yang
dihadapi

Metode penelitian ini  menggunakagn | metode Interview, QObservasi dan
Dokumentasi. Obyek penelitian—ini=di PPPA-Al-Hikmah Gubukrubuh Gelas
Playen Gunungkidul. Pengumpulan |data’|dalam | penelitian ini adalah dengan
display data, reduksi data dan verivikasi data atau kesimpulan. Untuk analisis
data dalam penelitian_ini adalah model analisis Interaktif Miles dan Huberman.
Penulis  memberikan '\ kelelyasaan —kepada = respondentinforman  untuk
menyampaikan apd saja yang mereka pandang perlu untuk dikémukakan.
Kesimpulan dari penelitian init@dalah Stpategi\ Pemnbelajaran Tahfidhul Qur'an,
Faktor Pendukung Dan Pengliambat=Usaha ‘Memanfaatkan Faktor Pendukung
Dan Mengatasi Faktor, Penghambat.

Kata kunci : strategi, pembelajaran, tahfidhul Qur’an
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ABSTRACT

THE LEARNING STRATEGY OF TAHFIDHUL QUR'AN
AT PPPA AL-HIKMAH GUBUKRUBUH GETAS PLAYEN GUNUNGKIDUL

Muhamad Rohmadi

Before any program of PPPA Al-Hilanah, at Pondok Pesantren Al-Hikmah
Gubukrubuh all santri (studefits) |\néed\ @\ long time more than 5 years in
memorizing Al-Qur’an. Even same of santri could complete Tahfidhul Qur’'an
(memorizing Al-Qur'an) up to 9year§, Thelaim-of this research is to find out the
learning strategy of Tahfidhul. Quitan™o all santri at PPPA Al-Hikmah
Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul, to7determine the supporting and
inhibiting factors for samtri |in- memorizing -Al-Qur'an at PPPA Al-Hikmah
Gubukrubuh and to know the 'efforts“made-by-Ustadz and santri in addressing
problems which they faced.

The methods of this research use interview, observation, and documentation.
Object of this researchy is, at y PPRPA=Al-HikmaheGubukrubuh Getas Playen
Gunungkidul, Datascellection/” of-this research is\ by using.data display, data
reduction and data verificationger. conclusion. Data analysis of this research is by
using model of interactive analysis fromMiles'and Huberman. The author gives a
discretion for respondents/informants to express whether, they consider necessary
to put forward.

The conclusion of this research is the learning strategy of Tahfidind Qur’an,
suppporting and inhibiting factors, efforts to utilize the suppporting factors and
address the inhibiting factors.

Keywords : Strategy, Learning, Tahfidhul Qur’an
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren Al-Hikmah Gubukrubuh (selanjutnya disingkat PP
Al-Hikmah) didirikan pada tahun 1978 M oleh K. Drs. M. Yusuf, dan
mendapatkan pengakuan pemerintah—e-.g—Departemen Agama pada tahun
1984. Pada awalnya PP Al‘Hikmahsanya merupakan kumpulan pengajian di
langgar/mushola yang didatangitelehabeberapa anak muda sekitar langgar.
Pada perkembangannya dari beberapa anak muda kemudian tumbuh
berkembang menjadi banyak untuk -mengikuti pengajian di langgar/mushola
tersebut. Dan juga ada yang menginap di langgar/mushola tersebut.
Kemudian lebih 'banyakMagi._ yang \menginap di—asramia sederhana dan
berkembang menjadi sebuah=Pondok/Pesantrén Al-Hikmah seperti sekarang
ini,

Pada perkembangan selanjutnya PP Al-Hikmah Gubukrubuh tidak
hanya menekuni bidang pendidikan keagamaan seperti Madrasah Diniyah,
Tahfidhul Qur’an, Taman Pendidikan Al-Qur’an saja, tetapi juga menekuni
bidang pendidikan umum seperti mendirikan SMK Al-Hikmah pada tahun

2004, Wajar Dikdas 9 tahun, Program Pendidikan Kesetaraan Paket C, LM3



(Lembaga Mandiri Mengakar pada Masyarakat), Al-Hikmah English Club
(AEC) dsb'.

Di Pondok Pesantren Al-Hikmah diadakan program menghafal Al-
Qur'an. Sampai saat ini sudah berhasil mencetak beberapa santri sebagai
penghafal Al-Qur'an. Dalam menghafal Al-Qur'an tersebut para santri
memeriukan wakiu 6 sampai dengan 9 tahun.”

Sementara itu untuk pengembangan pelayanan pendidikan keagamaan
khususnya program Tahfidhul SQu’an inij PP Al-Hikmah Gubukrubuh
bekerja sama dengan sebuattlembaga yang diasuh oleh Ustadz Yusuf Mansur
untuk mendirikan PPPA atau Program'Pembibitan Penghafal Al-Qur’an Al-
Hikmah. Program ini diperantukkan bagi anak-anak usia di bawah 15 tahun
untuk dididik, diajak mempelajari dan menghafal Al-Qur’an. Sampai saat ini
memang belum ada yang dari anak-anak tersebut yang sudah mengkhatamkan
hafalan Al-Qur'an 30 juz, karena program im memang baru dilaksanakan
satu tahun lebih. Berbeda“dengan ‘programi Tahfidhul Qur’an yang sudah
dapat meluluskan sanifizsantrinya dalam menghatal-Al-Qur’an 30 juz’. Dalam
program sebelumnya sudah ada beberapa santri yang sudah menghafalkan Al-
Qur’an 30 juz, dan mereka sudah berada di daerah asal masing-masing untuk
mengembangkan keilmuannya tentang hafalan Al-Qur’an tersebut.

Keingintahuan penulis ingin meneliti pada program menghafal Al-

Qur’an atau Tahfidhul Qur’an di PPPA Al-Hikmah ini karena penulis melihat

! Interview dengan K. M. Ali Ichsan, S.Pd.I selaku Pengasuh PP Al-Hikmah Gubukrubuh
di rumahnya pada hari Senin, 1 Juli 2013,

* Ibid .

3 Ibid.



tentang hasil dari program ini yang baru dilaksanakan kurang dari 2 tahun,

tetapi sebagian besar santri sudah mampu menghafal 15 juz. Tidak seperti

sebelum dilaksanakannya program PPPA Al-Hikmah ini, yang dibutuhkan
untuk menghafal Al-Qur’an di PP Al-Hikmah membutuhkan waktu lebih dari

5 tahun, bahkan ada yang mencapai 9 tahun baru bisa menghafal 30 juz.

Dengan demikian mestinya ada usaha-usaha atau metode yang
diterapkan oleh pengelola PPPA  Al-Hikmah ini untuk mempercepat
penghafalan Al-Qur'an bagi para-santti ind, Metode-metode atau strategi-
strategi itu nantinya yang ingin penulisSungkap dalam penelitian ini.

Selain PPPA Al-Hikmah yangmiéngddakan program Tahfidhul Qur'an
ini, di Kabupaten Gunungkidul | terdapat beberapa tempat atau Pondok
Pesantren yang menyelenggarakan  program Tabfidhul Qur'an. Adapun
Pondok Pesantren tersebut adalah :

1. PP Al-Wardan di Getas Playen. Lembaga pendidikan Tahfidhul Qur’an
ini mengajarkan penghafalanAl-Qur’an’ kepada santri usia 15 tabun ke
atas. Perbedaan dengan/PPPA Al~Hikmah padajenjang usia santri.

2. PP Aldanah di Sumberejo Playen. Di Pondok Pesantren ini yang
dibimbing untuk menghafal Al-Qur’an adalah santri putri. Untuk santri
putra difokuskan untuk mempelajari kitab-kitab kuning. Perbedaan
dengan PPPA Al-Hikmah adalah pada jenis kelamin santri yang belajar
menghafal Al-Qur’an tersebut.

3. PP At-Thoyibah di Mulusan Paliyan. Di PP At-Thoyibah ini santri yang

menghafal Al-Qur’an adalah santri putra dan santri putri. Perbedaannya



dengan PPPA Al-Hikmah adalah usia santri di yang menghafal berkisar
di atas 15 tahun ke atas.

4, PP An-Nur di Srimpi Karangmojo. Di Pondok Pesantren ini juga sama
dengan PP At-Thoyibah mengenai santri yang menghafal Al-Qur’an,
yaitu santri putra dan putri, perbedaan ada pada usia santri yang
menghafal di atas 15 tahun ke atas.

5. PP Darul Qur'an wal Irsyad di Wonosari. Di PP Darul Qur’an ini santri
yang menghafal Al-Quran-juga santri putra dan saniri putrd,
perbedaannya di PP Darul Qur’an ini tidak termasuk dalam PPPA rintisan
KH Yusuf Mansur.

Pembelajaran Tahfidhul Qurfan\di PP-Darul Qur’an tidak sama dengan
PPPA rintisan KH Yusuf Mansur-karena _pada PPPA rintisan KH Yusuf
Mansur ini santri-santrj yang dididik.merupakan santri yang masih seusia SD
sampai dengan usia SMP. Sedangkan pada PP Darul Qur’an santri yang
dididik menghafal Al-Qur’amrini"seusia SMP'ke atas.

Selain itu pada“PPPA ‘cintisan' KH._ Yusaf Mansur ini terintegrasikan
pada PPPA di seluruh Indonesia. Dalam arti bahwa PPPA ini didirikan di
seluruh  pelosok negeri Indonesia. Sudah banyak propinsi yang
menyelenggarakan PPPA ini. Dan setiap santri menghafal beberapa juz,
diadakan Khatmil Qur'an bersama se-Indonesia dengan tempat bergiliran,

bisa di Jakarta, Semarang dan sebagainya.*

* Ibid.



Dalam penelitian ini penulis akan meneliti berbagai hal mengenat
strategi beserta hambatan yang ditemui oleh para ustadz maupun para santri
PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh dalam menghafalkan Al-Qur’an ini. Beberapa
hal yang akan penulis teliti tersebut antara lain :

1. Strategi pembelajaran tahfidhul Qur’an.
2. Faktor pendukung dan penghambat.
3. Usaha mengatasi faktor pendukung dan penghambat.
Inilah beberapa hal yang menggungpah‘hati penulis untuk mengadakan

penelitian di PPPA Al-Hikmah Gubukrubub-ini.

. Pertanyaan Penelitian

Dalam penelitian ini ‘penulis| dapat|menummuskan pertanyaan penelitian
yang berkaitan dengan topik permasalahan yang penulis sampaikan pada latar
belakang masalah, yaitu :

Bagaimana strategi “Pembelajaran /Tahfidhul Qur'an di PPPA Al-
Hikmah Gubukrubuh?

Permasalahan itulah yang mendasari penulis untuk melakukan
penelitian di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh Getas Playen Gumumgkiduf.
Penulis berharap dengan pertanyaan penelitian ini dapat memberikan
gambaran pengetahuan kepada penulis untuk meneliti tentang Strategi
Pembelajaran Tahfidhul Qur’an yang dilaksanakan di PPPA Al-Hikmah

Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul.



C. Tujuan Penelitian
Terdapat beberapa tujuan penelitian dalam penelitian kali ini. Dari
beberapa tujuan penelitian ini diharapkan nanti dapat memuat target yang
ingin penulis peroleh untuk memecahkan persoalan, sesuai dengan rumusan
masalah dan untuk menjajaki, menerangkan, menyelesaikan, membuktikan
suatu gejala atau dugaan. Hal ini penulis sesuaikan dengan pedoman yang
berada pada Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi pada Program
Pascasarjana Fakultas Agam@ Isldm Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
Adapun tujuan penelitian ini adalali sebagai betikut :
I. Untuk mengetahui strategi pembelajaran |tahfidhul Quran bagi santri-
santri di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh.
2. Untuk mengetahui faktor,pendukung/dan’ faktor penghambat bagi santri-
santri dalam menghafal Al-Qur’an di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh.
3. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan oleh Ustadz maupun
santri-santri dalam mengatasrproblematika yang dihadapi.
Demikian mengenai_tijuan’ penelitian .yang gpenulis lakukan di PPPA

Al-Hikmah Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul.

D. Manfaat Penelitian
Segala sesutu yang dikerjakan manusia tentunya mengandung maksud
juga untuk diambil segi kemanfaatannya. Demikian juga dengan penelitian di
PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh ini, juga mengharapkan terdapat sisi

kemanfaatan. Baik untuk penulis sendiri, pengeloia atau usatdz-ustadzahnya,



santri-santri maupun bagi masyarakat umum. Selain itu agar sesuai dengan
asas yang berada dalam tulisan ilmiah maka penulis berharap dalam
penelitian ini nantinya terdapat manfaat secara teoritis maupun manfaat
secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis.

Penulis mengharapkan terdapat manfaat praktis dari penelitian ini,

yaitu :

a. Agar strategi menghafal Al-Quran di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh
ini dapat berjalan| Ulebih®baik lagi dibandingkan waktu-waktu
sebelumnya.

b. Para ustadz-ustadzah,; santri-santri_ maupun masyarakat umum yang
menghendaki menghafal.Al-Qur’an,,apabila nantinya akan menghafal
Al-Qur’an dapat mengetahui permasalahan-permasalahan atau
problematika-problematikanya dan "dengan cepat dapat segera
mengatasi || pemmasalaban-permasalahan /~atau  problematika-
problematika tersebut.

2. Manfaat Teoritis
Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah agar dapat dapat dijadikan
sebagai sumbangsih terhadap dunia ilmu pengetahuan. Sumbangsih
tersebut diharapkan mengenai metode-metode pembelajaran Tahfidhul
Qur’an. Selain itu agar dapat dijadikan hasanah ilmu pada penelitian-

penelitian selanjutnya.



E. Sistematika Pembahasan

Pada Sistematika Pembahasan ini penulis ingin memberikan gambaran
tentang beberapa hal yang nanti akan penulis sampaikan pada penulisan Tesis
ini. Adapun Sistematika Pembahasan pada penulisan Tesis ini adalah sebagai
berikut :

Bagian Awal berisi halaman sampul luar, halaman sampul dalam,
halaman pengesahan, halaman tim penguji Tesis, halaman nota dinas,
halaman persetujuan pembimbing/promotor, halaman motto, halaman
persembahan, halaman transliterasi, halaman |abstrak, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar, daftardampiran, arti lambang atau simbol.

Bab 1 Pendahuluan yang berisi Latar| Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian; Manfaat) Penelitian, Kerangka Teori, Metode
Penelitian, Sistematika Pembahasan, Dafiar Pustaka Sementara, Lampiran
Sementara.

Bab 1I yang berisi Telagh Pustaka dan Kerangka Teori.

Bab III Metode Penelitianyang bernsi Jenis Penelitian dan Pendekatan,
Subyek dan Obyek Penelitian, Tempat atau Lokasi Penelitian, Populasi,
Sampel dan Metode Penentuan Sampel, Cara Membuat dan Uji Instrumen
(Validitas dan Reliabilitas), Bahan-bahan dan Alat-alat yang dipakai dalam
Penelitian, Cara memperoleh Data dan Mendeskripsikan Data, Cara Analisis

Data,



Bab IV Hasil Pembahasan yang berisi strategi santri dalam menghafal
Al-Qurian, faktor pendukung dan penghambat, usaha memanfaatkan faktor
pendukung dan mengatasi faktor penghambat, hasil yang dicapai.

Bab V Kesimpulan yang berisi Kesimpulan, Saran.

Bagian Akhir yang berisi Dafiar Pustaka. T.amniran-lampiran dan

Daftar Riwayat Hidup.
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BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Berkenaan dengan tema ataupun topik yang penulis teliti pada
kesempatan kali ini, penulis yakin sudah banyak para peneliti yang meneliti
tema atau topik yang hampir sama atau malah mungkin sama dengan yang
penulis lakukan ini. Untukcitulah maka nantinya penulis banyak melihat,
menelaah, mencermati dan mungkin’ mengadopsi dari hasil-hasil penelitian
terdahulu. Bukan berarti penulis haflya akan jmenjiplak atau plagiasi begitu
saja, tetapi hal tersebut sebagai rujukan untik] penelitian penulis selanjutnya.
Karena penelitian sebelumnya mesti sudah dipublikasikan kepada publik atau
masyarakat umuii

Terdapat beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian terdahulu
yang ada kaitannya dengan menghafal Al-Qur’an yaitu

Penelitian saudari*Stryani yang meneliti tentang Proses Pembelajaran
Tahfidhul Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta
(Telaah Kritis dalam Perspektif Metodologis), IAIN Sunan Kalijaga, 1999.
Dalam penelitian tersebut saudari Suryani mengetengahkan tentang
pelaksanaan atau pembelajaran tahfidhul Qur'an di Pondok Pesantren An-
Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta. Maka penulis sedikit banyak akan

mengambil beberapa pernyataan yang tertuang dalam penelitian tersebut.

10
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi, metode
dokumentasi, metode interview dan metode angket.’

Penelitian dalam hal ini Tesis saudara Suripto, S.Ag., judul Tesis
tersebut yaitu Motivasi Santri Putra Menghafal Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul. Dalam Tesisnya,
saudara Suripto, S.Ag. tersebut meneliti permasalahan motivasi santri dalam
menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Pendowoharjo
Sewon Bantul. Hasil penelifian Saudara/Suripto, S.Ag. tersebut tentang latar
belakang motivasi atau keinginangantrixdalam menghafal Al-Qur’an. Metode
Penelitian yang digunakan adalabimetode observasi, metode dokumentasi dan
metode interview.®

Penelitian atau Tesis saudara Fauzi Robani dengan judul Marajemen
Pendidikan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Quthubi Banjarturi
Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. Tesis tersebut meneliti tentang
manajemen pendidikan ‘Pondok—=Pesantren” Tahfidzul Qur’an Al-Quthubi
dalam menyelenggarakan pendidikan Tahfidza) Qaran. Tesis saudara Fauzi
Robani tersebut menyampaikan hasil penelitiannya tentang keberhasilan
Pondok Pesantren Tahfidzul Qurian Al-Quthubi dalam menyelenggarakan

pendidikan Tahfidzul Qur’an bagi santri di Pondok Pesantren tersebut.’

% Suryani, Proses Pembelajaran Tahfidhul Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem
Bantul Yogyakarta (Telaah Kritis dalam Perspektif Metodologis), (IAIN Sunan Kalijaga,
1999)

¢ Suripto, Motivasi Saniri Putra Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren An-Nur
Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul, (MSI UlL, 2011}

? Fauzi Robani, Tesis, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Quthubi Banjarturi Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal, (Yogyakarta : MSI Ull,
2012), hal. 80
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi, metode
dokumentasi, metode interview dan metode angket.

Penelitian atau Tesis saudara Mujriendi, S.Ag., Tesis tersebut berjudul
Sistem Dan Strategi Penghafalan Al-Qur’an (Studi Di Pondok Pesantren Al-
Falahiyah Miangi Gamping Sleman), dalam Tesis tersebut saudara
Mujriendi, S.Ag. meneliti tentang sistem dan strategi penghafalan Al-Qur’an
di Pondok Pesantren Al-Falahiyah Miangi Gamping Sleman. Hasil dari
penelitian tersebut baru mexfyampaikan'tentanig metode yang digunakan yaitu
ada sistem tahfidz dan takrir atau/tartik Metode penelitian yang digunakan
adalah metode observasi, metode'dokumientdsi, metode interview dan metode
a.ng,ke‘c.8

Penelitian Dwi Hadi Christanto yang berjudul Metode Menghafal Al-
Qur’an Di Pondok Pesantren_Ar-Romli Giriloyo Wukirsari Imogiri Bantul.
Skripsi tersebut menyampaikan metode wahdah, kitabah dan jama’i. Metode
ini memang sudah biasa 'dilaksanakan di berbagai Pondok Pesantren. Tidak
menutup kemungkinan metode_ini jagd bisa dipakai, di PPPA Al-Hikmah
Gubukrubuh Strategi yang digunakan adalah pengulangan ganda, tidak
beralih ke ayat selanjutnya sebelum ayat tersebut benar-benar hafal,
menghafal urutan-urutan ayat dalam satu kesatuan jumlah setelah benar-
benar hafal ayatnya satu persatu, menggunakan satu jenis mushaf, memahami

ayat-ayat yang dihafalnya dan disetorkan kepada pengasuh. Metode

8 Mujriendi, Sistem Dan Strategi Penghafalan Al-Qur'an (Studi Di Pondok Pesantren Al-
Falahiyah Mlangi Gamping Sleman), (MS1 UII)
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Qur’an Wal Irsyad Wonosari Gunungkidul. Saudari Rini Ismawati
melaksanakan penelitian di bidang metode dan problematika dalam
pembelajaran Al-Qur’an. Hal yang demikian berbeda dengan yang penulis
teliti pada penelitian waktu ini. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode observasi, metode dokumentasi, metode interview dan metode
angket.12

Penelitian saudari Dwi Hastuti yang berjudul Perbedaan Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Antara/Santri\Patra Dan Santri Putri Pondok Pesantren
Al-Kholifah Mulusan Paliyan Ginungkidul) Penelitian saudari Dwi Hastuti
mengangkat masalah tentang perbedaan kualitas hafalan Al-Qur’an antara
santri putra dan putri. Metode penelitian_yang digunakan adalah metode
observasi, metode dokumefitasi, metode ititerview dan metode angket."?

Penelitian saudara M. Novi Fauzi dengan judul Upaya Ustadz Dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Pada Santri Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Paarul Qur’'an Al-Hikmah Gubukrubuh Getas
Playen Gunungkidul "Meskipun/penelitian satidara-M, Novi Fauzi ini tempat
dan obyek penelitiannya sama dengan penelitian yang penulis laksanakan,
tetapi esensi penelitian ini berbeda dengan yang penulis teliti yaitu upaya

ustadz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an dan strategi yang efektif dan

12 Rini Ismawati, Metode Dan Problematika Pembelajaran Takfidzul Qur’an Di Pondok
Pesantren Darul Qur'an Wal Irsyad Wonosari Gunungkidul, (STITY, 2010)

B Dwi Hastuti, Perbedaan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Antara Santri Putra Dan Santri
Putri Pondok Pesantren Al-Kholifah Mulusan Paliyan Gunungkidul, (STITY, 2009)
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efisien dalam menghafal Al-Qur'an.* Metode penelitian yang digunakan
adalah metode observasi, metode dokumentasi, metode interview dan metode
angket.

Penelitian saudara Masharun dengan judul Moetivasi Santri Dalam
Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an Di PP Al-Hikmah Gubukrubuh Getas Playen
Gunungkidul. Penelitian ini juga berbeda dengan yang penelitian yang
penulis laksanakan kali ini. Meskipun tempat dan obyek sama. Tetapi
penelitian saudara Mashar(n irib meneliti tentang motivasi santri. Metode
penelitian yang digunakar fadalalh metode observasi, metode dokumentasi,
metode interview dan metode angket:

Penelitian saudara |Zainudin| dengan judul Motivasi Menghafal Al-
Qur’an Bagi Santri Di 'Pondok-Pesaniren Darul Qur’an Wal Irsyad
Ledoksari Kepek Wonosari Gunungkidul, Penelitian yang saudara Zainuddin
lakukan juga berbeda dengan penelitian penulis. Perbedaannya ada pada
motivasi untuk penelitian“saudara ‘Zainuddin "dan strategi untuk penelitian
penulis.'® Metode penelitian_yang\ digtnakan Adalah metode observasi,
metode dokumentasi, metode interview dan metode angket.

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh

beberapa peneliti, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa penelitian

4 M. Novi Fauzi, Upaya Ustadz Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’'an Pada Santri
Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur'an Al-Hikmah
Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul, (STITY, 2010)

15 Masharun, Motivasi Santri Dalam Pelaksanaan Tahfidzul Qur'an Di PP Al-Hikmah
Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul, (STITY, 2004)

16 Zainudin, Motivasi Menghafal Al-Qur’an Bagi Santri Di Pondok Pesantren Darul
Qur’an Wal Irsyad Ledoksari Kepek Wonosari Gununghidul, (STITY, 2008)
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penulis lakukan ini berbeda dari penelitian terdahulu. Untuk itu maka penulis

berkeyakinan untuk meneruskan penelitian ini.

B. Kerangka Teori
1. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

Untuk menghafal Al-Qur’an diperlukan seseorang yang betul-betul
tekun, rajin, sabar, istigamah. Karena menghafalkan Al-Qur’an tidak
seperti menghafalkan materi-materi yang lain, atau pelajaran-pelajaran
umum yang lain. Hal 4hi disebabkam, karena seseorang yang ingin
menghafalkan Al-Qur'an haruslah) benar-benar dalam meluangkan
waktunya. Tidak bisa dilaksanakan dengdn asal-asalan. Untuk menghafal
Al-Qur’an tersebut tentunya-sebfang.santri atau siapapun orangnya harus
mempunyai strategi atad Cara yang tepat agar dapat melaksanakan
pelaksanaan belajar tersebut.dengan cépat dan tepat,

Terdapat beberapa> metode juntuk dapat menghafalkan Al-Qur’an
bagi anak-anak atau santri. Meskipun mereka juga masth menuntut ilmu di
sekolah formal. Beberapa metode tersebut diungkapkan oleh Bahirui
Amali Herry dalam bukunya Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-
Qur’an, yang diterbitkan di Yogyakarta oleh Pro-U Media.

Sebelum seorang santri menghafal Al-Qur’an, terlebih dahulu
santri tersebut harus dapat membaca. Untuk di PPPA Al-Hikmah
Gubukrubuh santri tersebut haruslah mempunyai kemauan yang Kuat
terlebih dahulu. Bahkan untuk kemampuan membaca Al-Qur’an

dinomorduakan. Yang terpenting santri kuat kemauan untuk menghafal,
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beserta orang tua kuat keinginan untuk mendukung dan memotivasi santri
tersebut.

Keinginan orang tua agar anaknya dapat menghafal Al-Qur’an
tersebut sesuai dengan sebuah buku karangan Muhammad Yusuf bin
Abdurrahman yang menyatakan bahwa terdapat dua puluh lima anak profil
bocah ajaib yang mampu menggemparkan dunia lantaran hafalan Al-
Qur’an yang luar biasa. Di antara keduapuluh anak tersebut ada yang baru
berusia 7 tahun yang telah hafal A1-Qur’an) 30 juz. Anak tersebut bernama
Muhammad Husein AtiThabataba’ip Boeah ini berasal dari Qom, Iran.
Bocah ini dengan keistiméwaannya tersebut telah mendapat gelar Dokror
Honoris Causa dalam bidang Science Of Retention Of The Holy Qur ‘an'’,

Selain mengenai’ beberapal hal/tersebut di atas setiap mukmin
yakin bahwa menghafal Al- gur’an-adalah.terrnasuk.ibadah yang mulia
dan akan mendapatkan pahala, sebab yang dibacanya adalah firman

Allah sebagaimana diriwayatkan oleh imam At Turmudzi:

7 Myuhammad Yusuf bin Abdurrshman, Subhanalliah, 3 Tahun Hafal Al-Qur’an,
(Yogyakarta, Sabil (group Divapress), 2013) (dikutip dari majalah Bakti, Kanwil
Kemenag DIY, April 2013, hal. 45)
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Artinya : “Dari Mas/ud Ra, berkata > Rasullah bersabda : setiap yang
membaca | satu _Huruf dari kitab Allah, maka akan
mendapatka-hasanat dan setiap hasanat mempunyai pahala
berlipat sepulubikalisSaya tidak berkata alif, Lam, Mim satu
huruf, akan-tetapi Alif satw huruf, lam satu huruf, dan mim
satu hurufl % (At Tirmidzi)."?

Begitu mulianya orang menghafal al-qur’an, Allah akan
memberikan pahala berlipat ganda bagi orang-orang menghafalkan Al-
qur’an ‘dengan imemperhatikan. hukum-bukum\ yang terkandung di
dalamnya serta megamaltkannya.

Dengarinnienghafatkain, AFFGUran’ merupakan tingkatan yang
tinggi dalam proses belajar Al-qur’an tidak semua orang dapat
menghafalkan Al-qur’an denga 30 juz karena mereka vang hafal Al-
quran adalah orang-orang yang terpilih senantiasa berbuat baik dan
berakhlak mulia, baik di waktu siang atau malam dan mereka adalah

pemegang janji agama Islam, sabda Rasullah SAW :

'8 Salem Bahreisy, Terjemah Riyadhus Sholihin, hal 45.
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Artinya : “Dari Abdt, Umamah 'Ra bakhwa Nabi SAW besabda orang
yang hafal| 4-qur ’an itu adalah pembawa janji panji islam,
barang siapa yang memulickannya ia memuliakan Allah dan
barang siapa yang menghinanya ia akan dilaknat Allah’
(HR. Al Firdaus)®

Para penghafal Al-qur’an)>adalah termasuk orang yang
dimuliakan dan menduduki posist terthormat di hadapan Allah bahkan
sejajar,dengan nabi dan.zasul.dan selalu mendapatkan prioritas sampai

wafat, hal ini sesuai dengan sabda nabi :

of- o ﬁ, ’? g2 2% ah AN RN o |- o~
ﬁlcan\kslﬂaé.]\u\mm\ ALE pals 2E
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19 Ali Mustofa Yaqub, Nasehat Nabi kepada Pembaca dan Penghafal Al-qur‘an, (Jakarta
Gema Insani), hal 31.
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Artinya : “Dari Jabir bin Abdullah ra bahwa Nabi menyatukan dua
orang dari orang-orang yang gugur dalam perang uhud
dalam satu liang lahat kemudian Nabi bertanya : dari orang
ini mana yang paling banyak hafal Al-qur’an apa bila ada
orang yangimenunjukkan kepada salah satunya, maka nabi
memasukkan maydl Vitu lepih dahulu keliang lahat”. (HR.
Bukhori AbsDaud dan Turmudziy™.

Hadist-hadist |di atas memberikan motivasi kepada kita untuk
senantiasa mempelajari dand#riembaca Al-qur’an. Lebih utama lagi para
pengahafal, mereka akar’-mendapatkan anugrah yang besar dan akan
mulia hidupgnya | dengad_ienghafalkanh“dan mmengamalkan Al-qur’an
maka menambah jiwa-besar dan,iman yang kuat. Adapun faedah dari
menghafal Al-qur’an adalah sebagai berikut :

1). Kemenangan di dunia dan akhirat j1ka disertai oleh amal shaleh dan

menghafalkannya merupakan ibadah yang sangat mulia.

2). Tajam ingatanya dan cemerlang pikirannya karena itu penghafal Al-

qur’an lebih cepat mengerti, teliti dan lebih apik karena banyak

latihan untuk mencocokkan ayat-ayat serta membandingkan ke

porosnya.

# Ibid., hal 34.



21

3). Bahtera ilmu dan ini sangat memperhatikan dalam hafalan,
menghafal bisa mendorong seseorang untuk berprestasi lebih tinggi.

4). Memiliki identitas dan berperilaku jujur.

5). Fasih dalam berbicara ucapannya benar dan dapat mengeluarkan
fenotik arab dari landasannya secara tabi’i (amaliah).

Untuk menghafal Al-Qur’an diperlukan kemauan yang kuat,
baik dari santri sendiri maupun dari orang tua sebagai pendorong
terhadap santri tersebuit.

Menghafal Al-Qur’af mempakan sebuah proses mengingat Al-
Qur’an di luar kepalaidengansberbagai strategi dan metode tertentu.
Sejalan dengan prosés belajar, menghafal Al-Qur’an juga memiliki
beberapa faktor pendukung untuk mencapai hafalan yang sempurna.

Dalam rangka mencapai suatu keberhasilan untuk menghafal
Al-Quran, ada beberapa faktor penunjang, yaitu faktor intern dan
faktor cksiern. Adapun penjelasan dan kedua faktor tersebut adalah
sebagai berikut:

1). Faktor Internal
Faktor Internal adalah keadaan jasmani dan rohani individu
(siswa)?'. Faktor ini berasal dari dalam individu yang merupakan
pembawaan masing-masing individu dan sangat menunjang
keberhasilan menghafal Al-Qur’an, antara lain:

a) Bakat

2l Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2000), hal 132.
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Secara umum bakat (aptitude) adalah komponen potensial
sescorang siswa untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang’®. Dalam hal ini seorang penghafal Al-Qur’an
yang memiliki ketajaman intelegensi dan potensi ingatan yang
bagus akan lebih mudah untuk menghafal Al-Qur’an.
Intelegensi dan potensi kecerdasan pada dasarnya merupakan
faktor-faktor psikologis. Dengan bakat intelegensi dan ingatan
yang baik, [ seorang” penghafal Al-Qur'an akan dapat
memaksimalkan efektifitas métode menghafal yang ada.
b) Minat

Minat secara|sederhana berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi 'atay ) keinginan 'yang besar terhadap sesuatu.
Mahasiswa vang.memiliki_minat untuk menghafal Al-Qur’an
akan secara sadar dan bersungguh-sungguh berusaha
menghafal ‘Al"Quran ‘dan’ melestarikannya. Minat yang kuat
akan meémpercepat keberhasilanddalam\usaha menghafal Al-
Quran. Menurut Al-Hafizh, ada beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk menumbuhkan minat menghafal Al-Qur’an,
antara Jain:

(1).Menanamkan sedalam-dalamnya tentang nilai keagungan

Al-Qur'an dalam jiwa penghafal Al-Qur’an, ini adalah

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2000}, hal135.



23

salah satu tugas seorang instruktur selain motivasi intern
seseorang penghafal.

(2).Memahami keutamaan membaca, mempelajari dan
menghafal Al-Qur'an. Hal ini dilakukan dengan dengan
berbagai kajian yang berkaitan dengan ke Al-Qur’an-an.

(3).Menciptakan kondisi lingkungan yang benar-benar
mencerminkan ke-al-Qur’an-an, serta kondusif untuk
menghafal AlQur’an.

(4).Mengembangkafi ‘objek (perlunya menghafal Al-Qur’an,
atau mempromosikan’idcalisme suatu lembaga pendidikan
yang bercirikan | | Al-Qur'an, sehingga animo untuk
menghafal, “AlQuran selalu muncul dengan perspektif
yang baru.

(5). Mengadakan musabaqah (lomba-lomba), semaan Al-Qur’an
dan lainnyd.

(6).Mengadakan_studivbafiding dengan\mengunjungi lembaga-
lembaga pendidikan atau pondok pesantren Al-Qur’an,
sehingga bisa mendapat masukan yang berguna dari studi
banding tersebut, sekaligus menyegarkan kembali minat
menghafal Al-Qur'an sehingps tid=k herhenti di tengah

jalan.
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(7).Mengembangkan berbagai metode menghafal yang
bervariasi umtuk menghilangkan kejenuhan dari suatu
metode yang terkesan monoton.”

¢) Motivasi Individu

Dalam konteks menghafal Al-Qur’an, motivasi individu adalah
adanya niat ikhlas dan azam (kemauan) yang kuat. Langkah
pertama yang harus dimiliki seorang penghafal Al-Qur’an
adalah menafiamkan-rasa keikllasan tanpa ada sedikitpun riya’
atan pamer hanyd Karena ingin disebut hafizh-hafizhah dan
sebagainya. |Niat menghafal Al-Qur’an haruslah didasarkan
untuk mencan) ridho/Allah dan beribadah kepada-Nya. Niat
yang ikhlas akan | membedakan tujuan seseorang dalam
menghafal Al-Qur’an«, Hal, ini_karena  pijakan awal yang
berbeda akan berbeda pula hasil yang dicapai.

Selain niat, aZam/Kemauan yang kuat juga memegang peranan

penting dalam ‘proses menghafaldan-melestarikan hafalan Al-

Qur’an. Hal ini karena dalam proses menghafal Al-Qur’an

seseorang akan mengalami rasa jenuh, bosan, lingkungan yang

tidak kondusif, gangguan batin karena sulitnya yat-ayat yang

dihafal dan lain sebagainya. Oleh karena itu, untuk senantiasa

BAl-Hafizh, Ahsin W,Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2005), hal 42-43.
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dapat melestarikan hafalan perlu adanya keinginan dan tekad
yang kuat.**
d) Usia yang cocok

Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu secara mutlak untuk
menghafal Al-Qur’an, namun tidak dapat dipungkiri bahwa
tingkat usia seseorang memang berpengaruh terhadap
keberhasilan menghafal Al-Qur’an. Seorang penghafal Al-
Qur’an yang/relatifimasih muda akan lebih mudah menghafal
karena pikirannyaginasih murni dan belum tercampuri oleh
urusan keduniaafgdanyberbagai problem kehidupan yang
memberatkanfiya. Usia yang |ideal untuk menghafal adalah
berkisar antdra usia 6=21 tahun, namun demikian bagi anak-
anak usia dini hendaknya tidak dipaksakan melebihi batas

Kemampuan psikologisnya.

2). Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah kondisi atau lingkungan di sekitar
siswa/mahasiswa penghafal Al-Qur'an. Hal ini berarti bahwa
faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa juga ada yang bisa
menunjang keberhasilan menghafal dan melestarikan hafalan Al-
Qur’an. Adapun beberapa faktor eksternal ini antara lain:

a) Adanya guru Qira’ah (instruktur).

% Al-Hafizh, Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2005), hal 49-50.
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Keberadaan seorang instruktur dalam memberikan bimbingan
kepada siswa (anak bimbingannya) sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa dalam menghafalkan Al-Qur’an.
Faktor ini sangat menunjang kelancaran mereka dalam proses
menghafal. Sebagaimana diketahui Al-Qur’an diturunkan
secara mutawatir (bersambung) kepada malaikat Jibril dan
Nabi Muhammad SAW, demikian seterusnya beliau
mengajarkaniiya Kepada\/para\sahabat hingga sampai pada
masa sekarang-inigSehubungan dengan inilah, maka menurut
As-Suyuti dalam belajar”Al-Qur’an harus dengan guru yang
memiliki sanad sahih, yaitu guru yang jelas, tertib sanadnya,
tidak cacat dan bersambung Kepada Rasulullah saw. >
b) Pengaturan waktu untuk menghafal Al-Qur’an.

Tingkat kemampuan seorang penghafal berbeda antara satu
dengan lainnyd, ‘begitu pula Kesempatan yang dipergunakan
seseorang penghafal Al=Qur’an, Dalam-kesehariannya, seorang
penghafal harus memiliki waktu khusus untuk menambah dan
mengulangi hafatannya.

Bagi penghafal Al-Qur’an yang khusus menjalani program
menghafal saja, dapat mengoptimalkan seluruh kemampuan
dan memaksimalkan seluruh kapasitas waktunya untuk

menghafal sehingga bisa lebih cepat menyelesaikan hafalan

2 Tbid. hal 74.
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Al-Qur’annya, namun jika penghafal Al-Qur’an tersebut juga
memiliki kegiatan selain menghafal Al-Qur’an seperti sekolab,
kuliah, kursus dan lainnya, maka ia harus pandai-pandai
memanfaatkan waktu yang ada.
Alokasi waktu yang ideal untuk ukuran sedang dengan target
satu halaman adalah empat jam, dengan rincian untuk
menghafal ayat-ayat baru dan dua jam untuk mengulang
hafalan. Penggunian waktu tersebut dapat disesuaikan dengan
manajemen wWaktugyangydiperlukan masing-masing individu.
Umpamanya satu jam dispagi-hari dan satu jam di sore harinya,
malam hari “dan seterusnya.| Adapun waktu-waktu yang
dianggap sesuai/ dan) | batk untuk menghafal dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
(1). Waktu sebelum terbit fajar.
Waktu Sebelur terbit fajar adalah waktu yang sangat baik
untuk__menghafal| ayat-ayat| suei, Al-Qur’an, karena
waktunya tenang dan memiliki banyak keutamaan. Waktu
malam (setelah bangun dari tidur) adalah waktu yang
sangat baik untuk membaca dan mengulangi hafalan Al-
Qur’an, karena bacaan lebih menyatu dan khusyu’ serta
lebih mudah untuk dapat memahami bacaan dari pada
waktu siang. Hal ini karena waktu siang merupakan waktu

yang banyak berbagai aktifitas dan penuh dengan suara-
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suara bising dari lingkungan sekitar. Sebagaimana firman

Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Muzammil ayat 6:

M g8 g Lika g 2l & Jill 4530

(V: daall)
Artinya : “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah
lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu
itu febih'berkesan. (QS. Al Muzammil : 6)
Setelah| fajar inggarterbit matahari.
Waktu pagi juga\sangat baik untuk menghafal, karena saat
itu umumnya seseorang belum terlibat dalam berbagai
kesibukan kerja, Menurut kebiasaan, seseorang telah
beristirabat.pada-malam barinya, sehingga jiwanya masih
bersih dan terbebas dari segala beban mental dan pikiran
yang memberatkan.
Setelah-bangun dari‘tidursiang(
Faktor psikis dari tidur siang adalah untuk
mengembalikan kesegaran jasmani dan menetralisir otak
dari kejenuhan dan kelesuan setelah seharian bekerja
keras. Oleh karena itulah, setelah bangun dari tidur siang
hendaklah dimanfaatkan untuk menambah  hafalan

walaupun sedikit, atau sekedar mengulang hafalan saja.

(4). Setelah shalat.
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Dalam sebuah hadits Rasulullah pernah bersabda bahwa
diantara waktu yang mustajab adalah setelah
mengerjakan shalat fardhu, terutama bagi orang-orang
yang dapat mengerjakannya dengan khusyw’ dan
sungguh-sungguh, sehingga ia dapat menetralisir jiwanya
dari kekalutan. Dengan demikian, setelah sholat
merupakan waktu yang baik pula untuk menghafal Al-
Qur’an.
(5). Waktu di-antara maghrib dan Isya’.
Kesempatan inipsudah sdngat lazim digunakan oleh kaum
muslimins untuk \membaca Al-Qur’an, atau bagi para
penghafal ) Al-Qurian” waktu ini juga baik untuk
dimanfaatkan  untuk _menambah hafalan atau untuk
mengulang hafalan. Beberapa waktu yang telah
disebutkan di=atas bukanlah sebuah kemutlakan, karena
setiap_orang memiliki waktu senggang yang berbeda dan
disesuaikan dengan kegiatannya masing-masing.”®
2. Strategi Menghafal Al-Qur’an.
Dalam menghafal Al-Quran ini santri kebanyakan sudah bisa
membaca Al-Qur’an. Tetapi ada beberapa santri yang untuk kemampuan

membaca dinomorduakan. Karena para ustadz menekankan kepada

2 Ibid. hal 58-59.
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pengingatan pada kekuatan hafalan santri. Hal ini diterapkan kepada santri
yang masih berusia 6-8 tahun.

Sepengetahuan dan pengamatan penulis, belum ada penulis lain
yang mengadakan penelitian dengan judul “Strategi Menghafal Al-Qur’an
Secara Efektif Dan Efisien di PPPA Al Hikmah Gubukrubuh Getas Playen
Gunungkidul” namun ada penulisan lain yang hampir sama dengan judul
yang berbeda, selain karya tulis tersebut ada beberapa hal yang dapat di
jadikan tinjanan diantaranya :

a. Meningkatkan hafalan’Al Qur’an.

Meningkatkan| ladalalinmenaikkan (derajat, taraf ) Adapun
maksud dari meningkatkan /dalam jskripsi ini adalah menaikkan /
menjadikan yang lebih baik, Sedangkan pengertian menghafal adalah
berusaha meresapkan kedalam. fikiran agar selaly ingat.”® Sedangkan
yang dimaksud menghafal di sini adalah menghafal Al-Qur'an
dengan sadar dan™ sufigguh-sungguh yang dilakukan, untuk
mengingat-ingat dan/ meresapkan.bacaan kitab\suci Al-Qur'an yang
mengandung mukjizat kedalam fikiran agar selalu ingat, dengan
menggunakan metode dan strategi tertentu.

Untuk membantu mempermudah dalam menghafal Al Qur’an,
sehingga hafalan dapat lebih meningkat, maka diperlukan strategi
menghafal yang baik. Strategi itu antara lain adalah sebagai berikut :

1). Strategi pengulangan ganda

" Departemen pendidian Nasional, Op cit, hal. 1198.
2pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002} hal. 381.
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Untuk mencapai tingkat hafalan yang lebih baik tidak cukup
dengan sekali proses menghafal saja. Salah besar apabila
menganggap dan mengharap dengan sekali menghafal saja
kemudian ia menjadi seorang yang hafal Al Qur’an dengan baik.
Persepsi ini yang salah dan justru mungkin akan menimbulkan
kekecewaan setelah menghadapi kenyataan yang beda dengan
anggapannya. Rasullah sendiri telah menyatakan dalam haditsnya
bahwa ayat-ayat Al Que’anvitwlebih gesit dari pada unta, dan lebih
mudah lepas dari pada wita yang dikat.

Untuk menanggulangi-masalah seperti ini, maka perlu sistem
pengulangan ganda, Umpamanya;_jika pada waktu pagi hari telah
mendapatkan hafalan satumuka‘/maka untuk mencapai tingkat
kemapanan hafalan yang mantap, perlu sore harinya diulang
kembali menghafalnya Satu ‘per satu ayat yang telah dihafalnya di
pagi hari.

Posisiakhir fingkat ‘Kerfigparan suath, hafalan terletak pada
pelekatan ayat-ayat yang dihafalkannya pada bayangan, serta
ketrampilan lisan dalam memproduksi kembali terhadap ayat-ayat
yang telah di hafalnya. Semakin banyak pengulangan maka
semakin banyak kuat pelekatan hafalan itu dalam ingatannya,
lisanpunakan membentuk gerak refleks sehingga seolah ia tidak
perfikir lagi untuk melafalkannya, sebagaimana orang membaca

surat Al Fatihah. Karena sudah seringnya ia membaca maka surat



2).

32

it sudah menempel pada lisannya sehingga mengucapkannya
merupakan gerak refleksif.

Tidak beralih kepada ayat berikutnya sebelum ayat yang sedang
dihafal benar-benar di hafal.

Pada umumnya, kecendurangan orang menghafal Al Qur’an
adalah cepat-cepat ingin selesai, atau cepat mendapat sebanyak-
banyaknya. Hal ini menyebabkan proses menghafal itu sendiri
tidak konstan, atau tidak/stabil. Karena kenyataannya di antara
ayat-ayat Al Qurian it ada,bagian-bagian yang mudah di hafal,
dan ada pula puld sebagiandarinyza yang sulit menghafalkannya.

Sebagai akibat dari |kecenderungan yang demikian akan
menyebabkan banyak| ‘ayat-ayat’|yang terlewati. Karena itu,
memang dalam menghafal Al Qur’an diperlukan kecermatan dan
ketelitian dalam mengamati katimat-kalimat dalam suatu ayat yang
hendak dihafalnya; terutafma padd‘ayat yang panjang. Yang perlu
diingat, | bahwa _banyaknya “ayat-dyat /yang ditinggalkan akan
mengganggu kelancaran, dan justru akan menjadi beban tambahan
dalam proses menghafal.

Oleh karen itu, hendaknya penghafal tidak beralih ke ayat
yang lain sebelum menyelesaikan ayat-ayat yang sedang
dihafalnya. Biasanya, ayat-ayat yang sulit dihafal, dan akhimya

dapat kita kuasai walaupun dengan pengulangan yang sebanyak-
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banyaknya akan menjadi pelekat hafalan yang baik dan kuat.
Tentunya karena banyaknya mengulang.

3). Menghafal urutan ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan jumlah
setelah benar-benar hafal ayatnya.

Untuk mempermudah proses ini, maka memakai Al
Qur’anmemakai Al Qur’an yang bisa juga disebut Qur'an Pgjok
akan sangat membantu. Jenis mushaf Al Qur’an ini memiliki ciri-
ciri :

a). Setiap juz terdiri dari sepiiuh lembar,

b). Pada setiap muka/awal halaman diawali dengan awal ayat, dan
diakhiri dengafy akhir ayat.

c). Memiliki tanda-tanda yang cukup visual untuk membantu

Dengan menggunakan mushaf seperti ini, maka penghafal
akan lebih mudah membagi-bagi sejumlah ayat dalam rangka
menghafal rangKaian ‘ayat‘ayatnya¥Dalam hal ini sebaiknya setelah
mendapat hafalan \ayat-ayat “Sejumilah /satu muka, lanjutkanlah
dengan mengulang-ulang

sejumlah satu muka dari ayat-ayat yang dihafalnya itu.
Demikian seterusnya, schingga di samping hafal bunyi masing-
masing ayatnya ia juga hafal tertib ayat-ayatnya.

b. Program Pembibitan Penghafal Al Qur’an
PPPA Daarul Qur’an adalah nama suatu program yang bergerak

dalam mencetak kader-kader penghafal Al Qur’an. PPPA disebut juga
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dengan rumah tahfidz dimana tujunnya adalah untuk melahirkan anak
hafidz plus iimuwan, bercermin kepada para Hafidz al-Quran di zaman
keemasan Islam, seperti Imam Syafi’l, Ibnu Sina, dan seterusnya
mereka adalah ilmuwan Muslim yang berpijak di atas fondasi Hafidz
yang kuat. Imam Syafi’i, seorang pendiri mazhab Syafi’iyyah yang
cukup berpengaruh di Indonesia, telah hafal al-Quran sejak usia 9
tahun. Begitu juga Ibnu Sina, seorang pakar kedokteran, sudah hafal al-
Quran sejak usia 7 tahun. Program ini'digagas oleh KH. Yusuf Mansur,
beliau berkeinginan|untuk.fmeneiptakan calon-calon pemimpin dimasa
yang akan yang hafal Al Qur’an.”®
c. Al Qur’an

Sesungguhnya*Al”Qur’an sebaik-baiknya kitab yang Allah swt
turunkan atas sebaik-baik rasul kepada sebaik-baik, yang dikeluarkan
untuk manusia dengan seluruh syariat yang paling utama, luas, dan
sempurna. Yaitu kétamAdlah“swi yang diturunkan kepada penutup
para nabi dan rasul_melalbi alarmin mataikdt.jibril as, yang diucapkan
dengan lisannya dan terjaga (terhafal) didalam dadanya, serta tertulis
didalam mushaf, dan dinukil kepada kita dengan mutawatir.

Dengan membacanya, akan mendapatkan suatu nilai ibadah yang
dimulai dari shalat al fatihah dan diakhiri dengan surat an nas. Allah
swt berfirman dalam surat-Nya yang artinya: “Dan Sesungguhnya Al

Qurlan Ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta Alam. Dia

profil Rumah Tahfidz PPPA Daarul Qur’an Al Hikmah, hal 2.
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dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril). Ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang
yang memberi peringatan. Dengan bahasa Arab yang jelas™.

Allah swi menurunkan Al Qur'an supaya menjadi undang-
undang bagi umat, sebagai hidayah bagi makhluk, tanda akan
kebenaran Rasulullah dan bukti yang jelas akan kenabian serta
risalahnya, juga sebagai hujjah yang pasti hingga akhir kiamat nanti.

Allah swt berfirman/dalanysurat\al isro,ayat 88 :

Y olat e e 1608 e oy WY comaser) o 5

(AN bV Tyt e iy OIS7 )y g O3l

Artinya, ;| “Katakanldh: )'Sesufiggithnya jika manusia dan jin
berkumpul ‘untuk“membuat yang ‘serupa Al Quran ini,
niscaya; mercka tidak akan dapat membuat yang
serupa |.dengan\ Dia{ \sekalipun sebagian mereka
menja;toii pembantu bagi sebagian yang lain". (Al-Isra’
: 88).

Allah swt menurunkan Al Qur’an supaya dibaca oleh seseorang
muslim sehingga dia mendapatkan pahala disetiap hurufl yang
dibacanya sebanyak 10 kebaikan, sebagai mana yang disebutkan
didalam hadits Nabi Muhammad saw. Selain itu Allah swt menurunkan

Al Qur’an supaya seseorang muslim mentadadiri ayat-ayatnya dan

memikirkan makna serta perintahnya. Sehingga dia mengenalkannya

3 t 0., Al-Qur’anul Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (ayat pojok), (Kudus, Menara
Kudus), 2006 hal. 292
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dan memikirkan larangannya, kemudian ia meninggalkan larangannya
dan supaya mereka mengingat janji, ancaman, pabala, dan hukuman
yang ada di dalam Al Qur’an. Allah swt befirman dalam surat Sad ayat

29 :

(V81 o) U Y falal STty 4l fapd s ) il A7

Artinya : “Ini adalah scbuah Kitab yang kami turunkan
kepadamu—penuh-dengan berkah supaya mereka
mémperhatikan ‘ayatsayatNya dan supaya mendapat
pelajaran _erang-orang yang mempunyai fikiran”.
(Shad : 29).%!

Allah swt menurunkans| Al Qur’an supaya seorang muslim
mengetahuinya, sehingga ia/menghalalkan apa yang di halalkan Al
Qur’an dan menghararkan apa yang diharamkannya. 2

d. Pengertian tahfidz/menghafal-al-quran

Menghafal Al-Qur’an terdiri dari dua kata, yaitu kata
“menghafal” dan “Al-Qur'an”. Dalam kamus besar bahasa indonesia,
pengertian ‘menghafal ‘adalah berusaha’meresapkan kedalam fikiran
agar selalu ingat.

Menurut Zuhairini dan Ghofir, menghafal adalah suatu metode
yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca
secara benar seperti apa adanya. Metode tersebut banyak digunakan

dalam usaha untuk menghafal Al-Quran dan Al-Hadits. Ada empat

31 1bid., hal. 456

3271 Kahiil Ad Daim Abdul, Cara Baru Menghafal Al Qur’an, (Klaten: Inas Media, 2009),
hal 120.

3pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal 381.
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langkah yang perlu dilakukandalam menggunakan metode ini, antara

lain:

1) Merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang dipelajari,
baik dari segi tulisan, tanda bacannya dan syakalnya

2) Mengulang, yaitu membaca dan atau mengikuti berulang-ulang apa
yang diucapkan oleh pengajar

3) Meresitasi, yaitu mengulang secara individual guna menunjukkan
perolehan hasil bélajartentang apa‘\yang telah dipelajari;

4) Retensi, yaitu ingatan yangtelahrdimiliki mengenai apa yang telah
dipelajari yang bersifat permatien’’

Menurut Suryabrata, istilah menghafal disebut juga
mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki, artinya dengan sadar dan
sungguh-sungguh mencamkan sesuatu. Dikatakan dengan sadar dan
sungguh-sungguh, karena ada pula mencamkan yang tidak disengaja
dalam memperoleh“suatu-pengetahuan.‘menurut beliau, hal-hal yang
dapat membantd menghafal atau Meéncamkar.antara lain:

1) Menyuarakan dalam menghafal. Dalam proses menghafal akan
lebih efektif bila seseorang menyuarakan bacaannya, artinya tidak
membaca dalam hati saja.

2) Pembagian waktu yang tepat dalam menambah hafalan, yaitu
menambah hafalan sedikit demi sedikit akan tetapi dilakukan

secara kontinu

Mzubhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Malang UM PRESS, 2004), hal 76.
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3) Menggunakan metode yang tepat dalam menghafal, antara lain:
a) Metode keseluruhan, yaitu metode menghafal dengan
mengulang berkali-kali dari awal sampai akhir.
b) Metode bagian, yaitu menghafal bagian demi bagian sesuatu
yang dibafalkan.
c¢) Metode campuran, yaitu menghafal bagian-bagian yang sukar
terlebih dahulu selanjutnya dipelajari.®
Dari beberapd deéfinisi /térsebut, dapat disimpulkan bahwa
menghafal Al-Qur’am merupakan usaha dengan sadar dan sungguh-
sungguh yang dilakukan {tpntuk’ mengingat-ingat dan meresapkan
bacaan kitab suci Al-Qur’an | yang mengandung mukjizat kedalam
fikiran agar selalu ingat, dengan menggunakan metode dan strategi
tertentu.

Ada beberapa metode penyampaian pelajaran membaca, menurut

William 8. Gray dalam bukukarangannya’yang berjudul “The Teaching of

Reading ang Writing” dapat diketahui di antaranya'yaitu :

1.

2.

The Syllabic Method

The Each One Teach One Method
The Spell Method

The Key Words Method

The Globat Method

The Words Method

3 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), hal 45.
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7. The Structural Analytic Syntetic Method®®

Pada beberapa metode di atas banyak negara-negara yang
menggunakan metode tersebut. Untuk nomor tujuh yaitu The Structural
Analytic Syntetic Method atau metode SAS juga pernzh dipakai di negara
kita Indonesia. Metode ini mempunyai maksud :

1. Pengenalan dan pengamatan keseluruhan (struktural) secara sepintas.

2. Pengenalan dan pengamatan lebih jauh (analitik) sampai bagian-
bagian.

3. Pengenalan dan pergamatan mendalam (sintetik) sehingga dapat
memahami.

Untuk metode sruktural analitik sintetik ini di Pondok Pesantren Al-
Hikmah Gubukrubuh jugd) mamanfaatkan dan memakai metode ini.
Karena metode ini juga efektif digunakan untuk memberikan pelajaran
kepada para santri. Metode ini dimulai dehgan santri diperkenalkan
terlebih dahulu dengafi=membaca. \Karéna membaca ini sendiri juga

diperintahkan dalai salah'satn ayat Al-Qur*an berikut ini :

Sy o310 3o oor OLadW 3l 3ot () Ly s 3
o {1r O e Ll ol s+

Artinya : “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

36 YUMT Fatahuddin, Pedoman Pengajaran Membaca dan Menulis Huruf Al-Qur’an,
(Jakarta: Serajaya, 1983), hal. 23-24
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darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah.
Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS.
Al-‘Alaq : 1-5)*

Setelah para santri diperkenalkan dengan cara membaca maka
selanjutnya sedikit demi sedikit diperkenalkan dengan metode menghafal.
Termasuk juga dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di PPPA Al-
Hikmah Gubukrubuh para santri juga dikenalkan dengan metode SAS ini.
Dalam pelaksanaan metode ini para santri mula-mula di perkenalkan atau
diperdengarkan bacaanibacaan ayat-ayat |Al-Qur’an oleh Ustadz atau
Ustadzah. Dibaca berulafg Kali sehingga santri tersebut dapat mengenai
dan mengamati keseluruhan ayat-ayat tersebut secara sepintas. Selanjutnya
setelah mengenali dan' mengamati’ keseluruhan secara sepintas maka
selanjutnya mengenali dan mengamati lebih jauh ayat-ayat yang dibaca
Ustadz atau Ustadzah\tersebut sampai-bagian-bagian.“BPan terakhir santri
tersebut dapat mengénalil dan méngamati secara mendalam ayat-yang
dibaca Ustadz atau jUstadzah, sehingga-santri, dapat memahami ayat-ayat
yang harus dibaca.

Selanjutnya di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh juga melaksanakan
metode pembelajaran seperti yang dipakai di Pondok Pesantren-Pondok
Pesantren pada umumnya, yaitu metode Hafalan atau biasa disebut metode
Muhafazhah.

Metode Muhafazhah ini merupakan kegiatan belajar santri dengan cara
menghafal suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan

37 Al-Quranul Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (ayat pojok), (Kudus, Menara
Kudus, 2006), hal.
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kyaifustadz. Para santri diberi tugas untuk menghafal bacaan-bacaan dalam
jangka waktu tertentu. Hafalan yang dimiliki santri ini kemudian
dihafalkan di hadapan kyaifustadz secara periodik atau insidental
tergantung kepada petunjuk kyai/ustadz yang bersangkutan®®.

Dari metode ini santri di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh diberikan
materi oleh kyai/ustadz untuk menghafalkan ayat-ayat tertentu, dan setelah
beberapa waktu atau beberapa hari ayat-ayat yang sudah dihafalkan oleh
santri disimakkan atau didengarkan kepada kyai/ustadz tersebut. Dalam
melaksanakan hafalan ayat-ayat Al-Qur’an ini, para santri maupun
masyarakat yang lain [terinspirasi untuk menegakkan ayat-ayat Allah

SWT., menurut penulis mereka jugagudah sesuai dengan apa yang sudah

difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Hijr ayat 9, yaitu :

Silastd 2S00 12 6
q 1J.>.v.-!-1

Artinya : “Sesungguhnya Kamilah\yaig menurunkan Al-Qur’an dan
pasti-Kami~(phla) yang @iemeliharanya”. (QS. Al-Hijr :

9)39
Dan menurut pemahaman penulis bahwa Allah SWT telah
menurunkan Al-Qur’an tersebut sudah pasti akan memeliharanya. Allah

SWT memelihara keaslian dan kemumian Al-Qur’an tersebut dengan cara

3 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pondok
Pesantren dan Madrasah Diniyah (pertumbuhan dan perkembangannya), (Jakarta, t.p..,
2003), hal. 46-47

3 Al-Qur’anut Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (ayat pojok), (Kudus, Menara Kudus,
2006), hal. 262
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menciptakan dan membuat sebagian manusia untuk bisa menghafal secara
penuh 30 juz.

Selain dari beberapa hal tersebut di atas, penulis juga akan
menyampaikan mengenai “kunci-kunci menghafal Al-Qur’an” menurut
Dr. Khalid bin Abdul Karim Al-Lahim dalam bukunya Al-Hifzhu At-
Tarbawi Lil Qur’an Washina’ah Al-Insan. Menurut beliau kunci-kunci

menghafal Al-Qur’an terdapat tujuh (7) macam yang terkumpul dalam

perkataanmu (& 345 yaitu :

1. 335 (Batasilah)
2. &A% (Ceritakan)

-]
:j-fj {Bertawakkalah)

98

4. j,fj (Pusatkan pikiranmu)
o 2~

5. 25 (Tkutilah)

6. e (Mudahkanlah)

a5 (Laksanakan).*

~

# Khalid bin Abdul Karim Al-Laahim, Al-Hifzhu At-Tarbawi Lil Qur'an Washina’ah Al-
Insan, (Penerjemah : Abu Abdurrahman, Mengapa saya menghafal Al-Qur’an), (Solo,
Daar an-Naba’, 2012), hal. 128
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Dari kunci-kunci menghafal Al-Qur’an yang disampaikan bahwa
untuk bisa menghafal Al-Qur’an dapat melalui ketujuh cara tersebut agar
lebih efektif dan efisian.

Selain tersebut di atas cara yang efektif dan efisien untuk menghafal
Al-Qur’an adalah bagi santri yang sudah menghafal Al-Qur’an
dilaksanakan dengan cara dibaca pada waktu sholat. Hal ini berkaitan

dengan Hadits Rasulullah Muhammad SAW yaitu :

Wl Lz dt [0y R2SL e ) gladflly 3kall ol

3 OLAN 3l ) 1 oo 5 dde D10Lo & Jguy JU 1 2B

3 OLRN Bel 3 sM i B OLAN 3613 e Juiadl EDL
o Jadl o Slly ey S o, o2l S5 12

QU o B plaally plnall e fiadl Baally 350l

Artinya : “Diberitakan dari Imam Thabrani dan Imam Daruquthni,
dari ‘Aisyah RA., bersabda Rasulullah SAW : membaca
Al-Qur’an di dalam shalat lebih baik dari membaca Al-
Qur’an di luar Shalat, membaca Al-Qur’an di luar shalat
lebih baik dari membaca takbir dan tasbih, membaca
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tasbih lebih baik dari shadaqah, dan shadagah merupakan
benteng dari api neraka”. (HR Thabrani dan Daruquthni)*’

Salah satu cara menjaga kemurnian dan keaslian Al Qur’an
adalah menghafalkannya, memelihara dan menghafalkan Al Qur’an
adalah pekerjaan yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah saw.

Sebagaimana masalah rizgi, kedudukan dan pangkat adalah
dari Allah SWT. Demikian juga kemurnian Al-Qur'an adalah telah
menjadi Sunnatullah, bahwa Allah telah memberikan rizqi, pangkat
kepada seseorang bidsanya, melalui manusia, maka demikian juga
Allah SWT, memeliliara,dan mienjaga kemurnian Al-Qur'an inipun
melalui manusia yaitu dengan cara memberikan kemudahan kepada
orang-orang yang dikehendaki—untuk menghafal Al-Qur'an.
Sebagaimana dalam firman-Nya yang artinya :

“ Dan Seswigguhnya=1clah, kami nfudahkan Al-Quran untuk
pelajaran, Maka adakah orang yang mengambil pelajaran?’(QS Al
Qamar : 17)

Dengan, demikian jorang-orang, yang hafal Al-Qur'an pada
hakikatnya adalah orang - orang pilihan yang sengaja dipilih oleh
Allah untuk menjaga dan memelihara kemurnian Al-Qur'an, dalam
hubungan ini Allah berfirman yang artinya :

« Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang
kami pilik di antara hamba-hamba kami, lalu di antara mereka ada
yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat

kebaikan dengan izin Allah. yang demikian itu adalah karunia yang
amat besar.” { QS Al Fathir : 32)

41 Sayid Muhammad bin ‘Alawi Al-Maliki Al- Hasani, Abwabul Faraj, (Qahirah, Darul
Ja’fari Linasyri Watthubu’l, t.t.), hal. 110



45

Keutamaan orang yang menghafal Al Qur’an sangatlah

banyak, baik di dunia maupan di akhirat. Diantara faedah menghafal

Al Qur’an al karim sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

3)

Dikarenakan Al Qur’an adalah kalam Allah swt, maka ketika
anda menghafalkannya didalam hati, hal itu akan menjadi amal
yang paling agung secara mutlak yang anda lakukan.

Bahwa dengan menghafal Al Qur’an anda telah mendapatkan
sepuluh kebaikan'dari setiap hurufnya.

Al Qur’an mengandung ilmu dunia dan akhirat, juga mengandung
cerita-cerita Kaim terdahulu, maupun yang akan datang.
Kemudian Al Qur’af puld“mengandung banyak hakekat ilmiah,
natural, kedokteran serta penciptaan. Selain itu Al Qur’an juga
mengandung\ setiap~hukum, -undang-undang=dan syari’at yang
mengatur kehidupdn seoring mukmin dan menjadikannya lebih
bahagia.

Al Qur’an yang anda hafal dan anda jaga hari ini akan menjadi
teman anda didalam kematian. Kemudian Al Qur’an akan menjadi
penolong dan memberi syafaat dihari ketika orang yang paling
anda cintai akan terlepas diri dari anda.

Ketika anda menghafalkan Al Qur’an, anda akan memiliki
kekuatan sastra disebabkan tingginya sastra didalam ayat Al
Qur’an dan akan semakin mampu untuk bergaul, berkorban dan

sabar dengan yang lainnya.



46

6) Al Qur’an adalah obat bagi penyakit, baik jasmani maupun rohani
ataupun jiwa.

7) Hanya dengan memantapkan dirimu untuk menghafalkan Al
Qur’an, maka tidak ada lagi waktu kosong bagimu, kemudian
terlewatkan atau merasakan kegoncangan dan keresahan ataupun
takut.*

3. Faktor Pendukung dan Penghambat.

Setiap manusia dajam mielaksarakan\kegiatan selalu dimulai dengan
keinginan ataupun kemauan. @Banyak diantara kita yang melaksanakan
suatu kegiatan atau pekejaan'dimulai terlebih dahulu oleh keinginan atau
kemauan. Keinginan atat; kemayan tersebut juga bisa diartikan sebagai
motivasi. Berbicara mengenai motivasi ini penulis dapat membedakan
menjadi dua macam, yaitu ;

a. Motivasi Instrinsik
Motivasi Instrinstk-mérupakan’motivasi dari dalam diri sendiri.

Motivasi ini timbul/berkaitan’déngan_Kemauan hati seseorang untuk

melakukan suatu perbuatan yang akan dikerjakan. Jika seorang santri

dapat membangkitkan keinginan dari dalam diri sendiri untuk
melakukan sesuatu perbuatan, hal tersebut merupakan motivasi
instrinsik.

b. Motivasi Ekstrinsik

42 A1.Kahiil Ad-Daim Abdul,Cara Baru Menghafal Al Quran, (Klaten : Inas Media, 2008),
hal 25.
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Motivasi yang kedua adalah motivasi ekstrinsik. Motivasi ini
lahir dan tumbuh berawal dari luar diri individu yang bersangkutan.
Motivasi ini dapat tumbuh jika seorang melibat, mendengar, atau
mengamati sekitar lingkungannya. Orang tersebut tergerak hatinya
untuk mengikuti atau melakukan sesuatu perbuatan karena melihat
hal-hal di sekelilingnya tersebut.

Seorang santri dapat mempunyai motivasi ekstrinsik ini jika
dia melihat teman-téman-sekitarnya melakukan sesuatu hal. Contoh
terdapat seorang saritri yang menghafal Al-Qur’an dan dilihat oleh
teman sebelahnya atau témanydekdtnya. Maka santri yang tadinya
Cuma melihat dan “belum’ menghafal Al-Qur’an tersebut tergerak
hatinya untuk menghafalkan )Al-Qur'an karena melihat teman
dekatnya juga menghafalkan Al-Qur’an,

Kedua motivasi tersebut dapat dikategorikan menjadi faktor
pendukung seseorang dalam~melakukan ‘Suatu perbuatan atau pekerjaan.
Juga dalam hal santri melakukan pekerjaanimenghafal Al-Qur’an ini, dua
hal tersebut merupakan faktor pendukung bagi para santri tersebut dalam
upaya menghafalkan Al-Qur’an.

Faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an adalah :

a. Rasa malas

Rasa malas ini tidak memandang siapa saja. Perasaan malas

sering kita temui, dan bahkan pernah atau sering menimpa terhadap

diri kita sendiri. Tidak terkecuali juga kepada para penghafal Al-
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Qur’an ini. Rasa malas kerap kali menghinggapi perasaan mereka.
Dengan perasaan malas tersebut maka dapat menghambat para santri
dalam menghafal Al-Qur’an ini.
Kesibukan belajar pada pendidikan formal

Sefain belajar pada pendidikan non formal yaitu tahfidhul
quran di PPPA Al-Hikmah, para santri juga belajar di pendidikan
formal, bahkan dari semua santri yang menghafal Al-Qur’an di PPPA
Al-Hikmah ini, semUanya juga‘belajar di pendidikan formal dimulai
dari MI, MTs, MA,-SMK. Déngaribegitu kesibukan dari santri ini
bertambah. Tidak hanya menghafal Al-Qur’an saja, tetapi juga belajar
di sekolah formal tersebut.
Maksiat

Salah satu penghambat dalam menghafal Al-Qur’an ini adalah
maksit. Karena dengan maksiat tersebut seseorang akan selalu jauh
dari Allah SWT." Denganrbegitu ‘méka juga akan terganggu dalam
belajarnya, termasuk di sini adalah merghafal-Al-Qur’an.
Membuang waktu

Banyak di antara para santri yang sebenamya mempunyai
banyak waktu untuk belajar dalam menghafal Al-Qur’an. Tetapi dari
mereka kadangkala tidak dapat atau belum dapat memanfaatkan
luangnya waktu mereka dengan mempercepat hafalan, Hal ini
dimungkinkan terjadi karena kurangnya pengawasan dari para guru

atau ustadz. Selain itu juga dimungkinkan karena kesibukan dari santri
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sendiri, yaitu selain harus menghafalkan Al-Qur’an juga harus
mengejar prestasi formal dengan belajar di sekolah formal, MI, MTs,
MA dan sebagainya.
4. Usaha Memanfaatkan Faktor Pendukung dan Mengatasi Faktor
Penghambat.

Untuk memanfaatkan faktor pendukung sebaiknya para penghafal
Al-Qur’an lebih baik jika mengikuti bekal para penghafal Al-Qur’an
menurut M. Mas’udi Fathurrahman berikut ini, yaitu :

a. lkhlas, kunci ilmu dan pemiahaman.

b. Menjauhi maksiat dan dosa:

¢. Memanfaatkan masakanak-kanak dan masa muda.
d. Memanfaatkan waktu semangat dan waktu luang.
e. Memilih tempat yang tenang,

f. Kemauan dan tekat yang benar.

g. Menggunakan pancd indera:*?

Apabila beberapa bekal| tetsebut dilaksanakan oleh para penghafal
Al-Qur’an niscaya para penghafal Al-Qur’an tersebut dapat menghafal Al-
Qur’an dengan cepat dan mudah.

Selain beberapa hal untuk memanfaatkan faktor pendukung dalam
menghafalkan Al-Qur’an tersebut di atas, apabila para santri dapat
meminialisir dan dapat mengatasi faktor-faktor penghambat, maka

dimungkinkan dalam menghafal Al-Qur’an dapat lebih cepat lagi dan

3 M. Mas’udi Fathurrahman, 4/-Qasim, Cara Mudah Menghafal Al-Qur’a Dalam | Tahun,
(Yogyakarta, Elmatera, 2012), hal. 15-26
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khatamnya juga bisa sesuai target dari pribadi masing-masing ataupun

target dari para pengurus dan ustadz.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Dan Pendekatan

Jenis penelitian yang akan penulis lakukan kali ini, penulis sesuaikan
dengan pendapat dari Saifudin Azwar dalam bukunya Metode Penelitian yaitu
Penelitian Deskriptif. Penelitiafi Deskriptif melakukan analisis hanya sampai
pada taraf deskripsi, yaithImengdfialisis “dan menyajikan fakta secara
sistematik sehingga dapat lebil mudabaintuk -difabami dan disimpulkan.“

Kemudian mengenai Jenis Pendekatan|yang penulis gunakan adalah
mengacu dari pemikiran Prof] (([Dr.( Suharsimi Arikunto tentang jenis
pendekatan menurut samplingnya, dalam hal ini penulis akan menggunakan

pendekatan populasi.45

B. Subyek Dan ObyekiPenélitian
Untuk menentukan subyek dan obyek penelitian ini, penulis mengikuti
pemikiran dari Prof. Dr. Suharsimi Arikunto yaitu dalam melaksanakan
penelitian evaluative ini, peneliti diharapkan dapat berpikir sistemik, artinya
memandang obyek yang diteliti sebagai sebuah system, yaitu sebagai sebuah
unit yang terdiri dari beberapa komponen yang saling kait mengkait dan

bekerja sama untuk mencapai tujuan. Yang dimaksud dengan komponen

* Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta, Pustaka Pelajar, 2012), hal. 6
4 gnharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiik, (Jakarta, Rineka
Cipta, 2010), hal. 121
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dalam hal ini adalah faktor-faktor yang merupakan pendukung tercapainya
tujuan.*®
Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data penulis

mengklasifikasikannya menjadi 3 tingkatan huruf p dari bahasa Inggris, yaitu

P = person, sumber data berupa orang.
P = place, sumber data berupa tempat.
P = paper, sumber dafa beiipa'simbol.4’

Dalam penelitian ini-sumber data Berupa orang atau person yang
akan penulis minta data-datanya adalah:
a. Kiai.

Sumber data yafig penulis’ tentikan salah satunya adalah Kiai,
karena PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh ini berada di lingkungan Pondok
Pesantren Al-Hikmah Gubukrubuh. Dalam hal im1 pepulis ingin
mendapatkan informasi*~maupun data’ mengenai kapan berdiri, siapa
pendiri, berapa dan'siapa saja pengurts damustad2\di PPPA AL-Hikmah
Gubukrubuh ini.

Dalam hal ini pengasuh yang penulis jadikan responden atau
informan adalah K. M. Ali Ichsan, S.Pd.I. K. M. Ali Ichsan, S.Pd.I
merupakan pengasuh PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh. Latar belakang
pendidikan K. M. Ali Ichsan, S.Pd.] adalah lulusan dari STAISA

(Sekolah Tinggi Agama Islam Salahudin Al-Ayyubi) di Purworejo Jawa

“6 Ibid., hal. 39
47 Suharsimi Arikunto, ibid. hal. 172



53

Tengah jurusan Pendidikan Agama Islam. K. M. Ali Ichsan, S.Pd.I juga
merupakan seorang guru professional dalam mata pelajaran Al-Qur’an
dan Al-Hadits pada Madrasah Aliyah yang telah diakui oleh Kementerian
Agama,

Selain itu dalam pendidikan non formal, khususnya dalam
menghafal Al-Qur’an K. M. Ali Ichsan, S.Pd.I belajar pada Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapayak Yogyakarta dan Pondok Pesantren
An-Nur Ngrukem Bantil Yogyakarta. K\M. Ali Ichsan, S.Pd.I belajar
pada dua Pondok Pesantren gérsebut dari tahun 1988 s/d 2002. Sejak
tahun 1997 beliau telah:berfhasilomenghafalkan Al-Qur’an 30 Juz di
Pondok Pesantren An-Ndr Ngrukem Bantul. Prestasi yang pernah K. M.
Ali Ichsan, S.Pd. rajh; adalah™ sebagai peserta MTQ (Musabaqah
Tilawatil Qur’an) tingkat Nasional yang telah diselenggerakan pada
sekitar tahun 1989-1995.

Setelah memperistri=putn dari YKH M Yusuf Masyhuri di
Gubukrubuh ini, dan menetetap di'GubukrubuhfKa\M. Ali Ichsan, S.Pd.I
mengabdikan diri menjadi pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah
Gubukrubuh yang telah dirintis dan didirikan oleh KH M Yusuf

Masyhuri ini.

. Ustadz/Ustadzah.

Para Ustadz/Ustadzah penulis tentukan menjadi sumber data, hal

ini penulis menginginkan data dan informasi mengenai sistem, strategi
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dan hambatan yang dialami ustadz dalam melaksanakan pembelajaran di
PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh,

Ustadz/Ustadzah yang penulis tentukan sebagai informan adalah
Ibu Robihatul Masrurch. Latar belakang pendidikan Ibu Robihatul
Masruroh adalah lulusan dari MA YAPPI Gubukrubuh untuk jenjang
pendidikan formalnya. Pendidikan non formal khusus tahfidhul Qur’an
beliau dapatkan dari Pondok Pesantren Al-Muna Giriloyo Imogiri Bantul.
Di Pondok Pesantren injlah Ibit Robihatu\Masrurch dapat menghafalkan

Al-Qur’an 30 juz selamaf3 tain antara tahun 2003-2005.

. Pengurus.

Sebagai pengurus;di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh tidak lupa
penulis tentukan sebagai sumber-data, karepa penulis juga menginginkan
data dan informasi mengenai jumlah dan asal santri, hambatan yang
dialami pengurus dalam mengelola pelaksanaan pembalajaran Tahfidhul
Qur’an di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh?

Salah satuNpengurus, yang pénulis) tedtukan sebagai informan
adalah Muhammad Nofi Vauzi. Muhammad Nofi Vauzi adalah sarjana
S1 dari Perguruan Tinggi STITY (Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah
Yogyakarta) di Wonosari jurusan Pendidikan Agama Islam. Muhammad
Nofi Vauzi lulus pada tahun 2009. Pendidikan non formal Muhammad
Nofi Vauzi didapatkan di Pondok Pesantren Al-Hikmah Gubukrubuh

Getas Playen Gunungkidul dari tahun 1995-2009. Setelah _selesai
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menempub pendidikan formal di STITY Muhammad Nofi Vauzi
mengabdikan diri menjadi pengurus di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh.
d. Santri.

Sumber data selanjutnya yang akan penulis tentukan adalah para
santri. Dari mereka penulis mengharapkan mendapatkan informasi dan
data mengenai apakah mereka telah mendapatkan restu dari orang tua,
metode atau cara mereka menghafalkan ayat-ayat Al-Qur'an dan
kesulitan mereka dalam gpelaksanaaan Tahfidhul Qur’an.

Selanjutnya sumber dafa yang berupa tempat atau place, penulis
tentukan yang bergerak maupun yang diam. Untuk yang bergerak adalah
pembelajaran Tahfidzuls Quran |di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh,
aktifitas santri maupun‘ystadz dan ustadzah. Untuk yang diam adalah
ruangan kelas beserta administrasi yang ada dalam ruangan kantor PPPA
Al-Hikmal"Gubukrubuh.

Sumber data ‘selanjutnyd adalah\paper atau sumber data berupa
symbol. Hal ini pénulis Jakukan dalarmenerapkan metode dokumentasi.
Sementara untuk yang sumber data person dan place adalah untuk

metode observasi.

C. Tempat Atau Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis melaksanakan di PPPA (Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur'an) Al-Hikmah Gubukrubuh Getas Playen

Gunungkidul. PPPA Al-Hikmah ini meskipun di bawah pembinaan PPPA
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Darul Qur’an pimpinan KH Yusuf Mansur, akan tetapi juga berada pada

naungan/binaan PP Al-Hikmah Gubukrubuh.

D. Penentuan Informan

Di kalangan peneliti kualitatif, istilah responden atau subyek
penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi
informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian
yang sedang dilaksanakannya” Mungkin)istilah ini yang lebih tepat digunakan
untuk menyebut subyek penelitiandMeski demikian, peneliti diperbolehkan
untuk tetap menyebut subyek; penelitiannya4engan responde:n.48 Untuk hat
ini penulis akan menggunakan istilah informan dalam hal menyebut subyek
penelitian atau responden, rhal’| ini'-penylis‘berpedoman kepada pendapat
Muhammad Idrus dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Ilmu
Sosial, Pendekatan Kualitatif DavrKuantitatif tersebut.

Dalam hal penentuan-informéanpenulis. akan menentukan terhadap
beberapa orang denigan kdpasitas\ yang “dapat ‘mendukung terhadap
keberhasilan penulis dalam penelitian ini. Adapun informan yang penulis
tentukan dalam penelitian ini seperti yang telah tercantum dalam sub bab
suyek dan obyek penelitian di atas, yaitu :

1. Kyai
Kyai atau pengasuh di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh ini adalah

K M Ali Ichsan, S.Pd.L., seperti yang telah penulis sampaikan pada obyek

¢ nuhammad Idrus, Metode Penelitian Hmu Sosial, Pendekatan Kualitatif Dan
Kuantitatif, (Yogyakarta, Erlangga, 2009), hal. 91
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dan subyek penelitian di atas, bahwa K M Ali Ichsan, S.Pd.I. adalah juga
seorang santri pada salah satu Pondok Pesantren pada masa remaja dulu.
Beliau pernah belajar ilmu-ilmu agama di Pondok Pesantren Al-Munawir
Krapyak Yogyakarta dan diteruskan menghafal Al-Qur'an sampai
dengan khatam di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Bantul. Bahkan K
M Ali Ichsan, S.Pd.L. juga telah mengkhatamkan belajar Qiraah Sab’ah,

yaitu membaca Al-Qur’an dengan beberapa macam logat bahasa.

. Ustadz/Ustadzah

Ustadz adalah seorang gurw ddlam Pondok Pesantren. Dalam
penelitian penulis ini, salah sataymforman| yang penulis tentukan adalah
seorang Ustadzah di PRPA Al;Hikmah Gubukrubuh. Ustadzah tersebut
adalah Ibu Robihatul Masruroh, Robihatul Masruroh kelahiran asli dari
dusun Gubukrubuh, Robihatul Masruroh_ pernah, belajar menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-Muna Giriloyo Imogiri Bantul. Dalam
menghafal Al-Qur’an ‘tersebut beliau’juga sudah sampai khatam 30 juz.
Dengan demikian® maka\_peaulis _merasa | tépat untuk menjadikan
Robihatul Masruroh sebagai informan dalam penelitian penulis ini.

. Pengurus PPPA

Pengurus PPPA Al-Hikmah yang penulis tentukan menjadi
informan adalah Muhammad Novi Fauzi. Muhammad Novi Fauzi adalah
lulusan Sarjana S1 dari STITY Wonosari pada tahun 2009. Selain
belajar pada perguruan tinggi formal tersebut Muhammad Novi Fauzi

juga pernah menjadi santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Gubukrubuh
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cukup lama. Karena sudah cukup lama Muhammad Novi Fauzi menjadi
santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Gubukrubuh ini maka pada
akhimya beliau diangkat untuk menjadi seorang pengurus di Pondok
Pesantren Al-Hikmah Gubukrubuh ini untuk menangani dan mengurusi
PPPA Al-Hikmah. Dengan demikian penulis dalam menentukan
informan ini mencari seorang yang tahu betul seluk beluk Pondok
Pesantren Al-Hikmah Gubukrubuh dari yang sekecil-kecilnya. Dan hal
ini penulis percaya bahwa M Nowi Fauzi sebagai scorang pengurus yang
telah lama tinggal di PondokePesantrenCAl-Hikmah tahu dengan hal-hal

yang penulis butuhkan dalam‘penulisan penelitian ini.

. Santri

Santri dalam Ponidok Pesantren merupakan hal yang tidak dapat
ditinggalkan. Karena kehidupan sebuah Pondok  Pesantren akan
berlangsung dengan baik apabila terdapat santri. Dalam penelitian yang
penulis lakukan ini,“-untuk- ‘menentukan informan penulis juga
menentukan seorang_santri_agar\ pénulis_dapat-imendapatkan berbagai
informasi untuk kelancaran penelitian yang penulis lakukan ini.

Santri yang penulis tetapkan menjadi informan adalah Diki
Romadlon. Santri tersebut sekarang tercatat sebagai seorang siswa pada
SMK Al-Hikmah Gubukrubuh kelas X. Sejak usia SMP dia sudah berada
di Pondok Pesantren Al-Hikmah ini untuk belajar mengaji membaca Al-
Qur’an. Dan sekarang dia ikut dalam program PPPA Al-Hikmah untuk

menghafalkan Al-Quran. Dalam observasi penulis, Diki Romadlon
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tekun dalam mengikuti pembelajaran Tahfidhul Qur'an di PPPA Al-
Hikmah Gubukrubuh ini. Bahkan di juga menjadi salah satu santri yang
tercepat dalam menghafal Al-Qur’an dibanding santri-santri lain di PPPA
Al-Hikmah Gubukrubuh ini. Maka penulis menetapkan Diki Romadlon
sebagai informan dalam penelitian penulis ini. Dengan harapan penulis
mendapatkan informasi-informasi yang penulis butuhkan dalam

penelitian ini dengan valid.

E. Cara Membuat Dan Uji Instrumen (Validitas Dan Reliabilitas).

Validitas adalah suatu ukurdnyang | menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu insifument.-Suatu instrument yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi.|Sebaliknyal| instrument yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrument dikatakan valid mampu
mengukur apa ‘yang diinginkan=Sebush “instrumen dikatakan valid apabila
dapat mengungkapp data dari-variabel/yang diteliti secara tepat.*’

Reliabilitas ménunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data
yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan

kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas

% Ibid., hal. 211



60

menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya,

jadi dapat diandalkan.>®

. Bahan-Bahan Dan Alat-Alat Yang Dipakai Dalam Penelitian

Bahan-bahan dan alat-alat yang penulis pergnakan dalam penelitian ini
adalah pedoman interview, pedoman observasi. Pedoman Interview penulis
gunakan untuk mempermudah penulis dalam melakukan wawancara dengan
responden. Hal tersebut dimiaksudkan )agar“dalam memperoleh data dari
responden, penulis dapat memperpleh dengan cepat dan langsung dari nara
sumber atau responden. Pedoman,Observasi penulis gunakan agar dalam

memperoleh data di tempat penelitian dapat dengan jelas dan cermat.

. Cara Memperoleh Data Dan Mendeskripsikan Data

Dalam penelitian' ini’ penulis’ terlebih” dahulu akan“mencari data yang
penulis perlukan di PPPA Al-Hikmah Gubuktubuh. Cara memperoleh data ini
penulis akan mengglnakdn metode Interview,.Obsefvasi dan Dokumentasi.
Diharapkan metode-metode tersebut dapat memudahkan penulis dalam
mencari data tentang permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini.

Selanjutnya penulis akan mendeskripsikan data-data yang telah
diperoleh ke dalam penelitian kualitatif. Karena dalam penelitian ini penulis
menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penyampaian hasil penelitian dalam

bentuk kata bukan angka.

0 Ibid., 221
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H. Cara Analisis Data
Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif yang
berarti nantinya data tersebut berbentuk kata-kata. Maka untuk menganalisis
datanya penulis menggunakan model analisis Interaktif Miles dan Huberman.
Penulis memberikan keleluasaan kepada responden/informan untuk
menyampaikan apa saja yang mereka pandang perlu dikemukakan. Bagi
peneliti, keterangan semacam itu akan sangat berguna, terutama untuk
menggali kelemahan, hambgtan, | ataw’mungkin hal yang bersifat positif dan
merupakan faktor pendukung bagigial yang diteliti.
Model interaktif ini terdiri'daritiga hal utama, yaitu :
1. Pengumpulan data
Kebanyakan data’ kualitatif “adalah yang berupa kata-kata,
fenomena, foto, sikap, dan perilaku keseharian yang diperoleh peneliti
dari hasil observasi mercka dengan menggunakan beberapa teknik seperti
observasi, wawancara, dokumentasi dan dengan menggunakan alat bantu
yang berupa Kamerfa, WVided [tape._Daldin | penelitian kualitatif yang
dimaksud dengan data adalah segala sesuatu yang diperoleh dari yang
dilihat, didengar dan diamati. Kemudian hasil datanya dapat berupa
catatan lapangan sebagai hasil amatan, deskripsi wawancara, catatan
pribadi/harian, foto, pengalaman pribadi, jurnal, cerita sejarah, riwayat
hidup, surat-surat, agenda, atribut seseorang dan sebagainya.

2. Reduksi data.
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Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perbatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari
lapangan.

3. Penyajian data/Display data.

Yang dimaksud dengan penyajian data adalah sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilanctindakan. Pada pokok langkah ini adalah
peneliti tidak boleh terburu-bufu beérhentd meneliti sebelum yakin bahwa
semua yang scharusnya ditelititelalvdipaparkan atau disajikan.

4. Penarikan kesimpulan/vetifikasii

Yang dimaksud,adalahverivikasi dan penarikan kesimpulan
yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan.
Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan
melakukan pencatatan™untuk © pola-péla® dan tema yang sama,
pengelompokan dan penearian kasus-Kasus hiegatif,

Keempat kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin menjalin
pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang
sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis (Miles dan

Huberman, 1992).”"

! Muhammad Idrus, hal. 148-152



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
PPPA Al Hikmah merupakan salah satu rumah tahfidz yang terletak di
daerah Gunungkidul, tepatnya dibagian paling barat Kabupaten
Gunungkidul. PPPA ini Jberada—di  Dusun Gubukrubuh Desa Getas
Kecamatan Playen Kabupaten G@nungkidul yang merupakan perbatasan
antara Kabupaten Gunungkidul®™dengan_~-Kabupaten Bantul. PPPA Al
Hikmah terletak dipinggirarrdesa, kurang lebth 8 km dari Kecamatan Playen
kearah barat. Selain PPPA/Rumal’ tahfidz, (disana juga terdapat sekolah-
sekolah formal,antar lain:
a. Pusat benmain dan belajar-(PAUD)
b. Taman Kanak-Kanak Masyitoh (IK Masyitoh)
c. Raudlotul Atfhal MasyitHohy(RA Masyitoh)
d. Madrasah Ibtidaiyah YAPPI (MI YAPPI)
e. Madrasah Tsanawiyah Negri (MTsN)
f. Madrasah Aliyah YAPPI (MA YAPPI)
g. SMK Al Hikmah.*
Keberadaan sekolah-sekolah formal tersebut sangat mendukung

keberadaan rumah tahfidz alhikmah, karena para santri

* Hasil observasi di PPPA Al Hikmah. tanggal 1 Juli 2013.
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PPPA ini menggunakan gedung diatas tanah seluas kurang lebih 80
m?, yang merupakan tanah dari Bapak H. M. Tamami M.Z, salah seorang
pengasuh PPPA Al-Hikmah. Adapun yang menjadi batas-batas wilayah
Dusun Gubukrubuh ini adalah sebagai berikut:
a. Sebelah selatan berbatasan dengan Dusun Ngrancang.
b. Sebelah utara berbatasan dengan Dusun Getas.
c. Sebelah timur berbatasan dengan Dusun Ngrunggo.
d. Sebelah barat berbatasan dengan kehutanan. ™
Keberadaan PPPA |ini jauh dari kebisingan kota, sehingga sangat
membantu bagi usaha meningkatkan'mutu pendidikannya.
Sejarah Berdirinya
Sebelum mengetahi, sejarah berdirinya PPPA Al Hikmah terlebih
dahulu kita mengenal sejarah berdirinya PPPA sebagai bapak dari PPPA
se nusantara.Dimulai pada tahun 2003, Ustadz Yusuf Mansur memulai
dengan mengasuh 8 "afak ‘yatirh “dan’ dhuafa yang disekolahkan serta
dijadikan partner ‘dalam ‘menjaga hafalai AlQuran, shalat berjamaah,
shalat malam dan shalat dhuba. Semakin hari jumlah santri semakin
bertambah, sehingga sudah saatmya memulai pembangunan Pondok
Pesantren Daarul Quran di Kampung Bulak Santri, Tangerang.
Seiring dengan perkembangan PPPA Daarul Quran, maka Wisatahati

merasa perlu untuk menjadikan PPPA bukan sekedar laboratorium saja

53 Hasil wawancara dengan Bapak Muhtarom, Ustadz PPPA Al Hikmah, tanggal 1 Juli
2013.
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tetapi menjadi Lembaga Pengelola Sedekah independen yang dikelola
secara professional dan transparan.

Diikrarkan pada tanggal 29 Maret 2006 sekaligus launching logo
PPPA Daarul Quran di Balai Sarbini, serta dikukuhkan melalui akte
notaris tertanggal 11 Mei 2007, kini PPPA Daarul Quran berada di
bawah naungan Yayasan Daarul Quran Nusantara. Dengan berbagai
program yang digulirkan, lembaga pendidikan baik dalam naungan
maupun dalam koordinasi, diantaranya Ponpes Daarul Quran, Daqu Kids,
daqu school dan SMPI-Nasional Plus_Daarul Qur'an di Bulak Santri
Tangerang.

Sekolah Daarul Quran Intenasional |terdiri dari TK, SD, SMP dan
SMA serta STMIK (Se¢kolah—Tinggi’/ Manajemen Informatika dan
Komputer) Antar Bangsa di_Ketapang Tangerang, Training Center di
Cinagara Bogor, Pesantren Daarul Quran Lembang Bandung, Daqu Kids
Semarang, Ponpes Daarul~Quran ‘Solo dan akan dikembangkan di
beberapa daerah [ainnya;

Visi PPPA Nusantara adalah Menjadi laboratorium sedekah yang
menyelenggarakan program memuliakan Al-Quran dengan amanah dan
profesional. Sedangakn Misi PPPA adalah Menumbuhkembangkan
program pendidikan dan dakwah yang berbasis tahfidz quran mendukung
berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan Menjadikan Indonesia Bebas
Buta Al-Quran Optimalisasi penggalangan dana sedekah memotivasi

masyarakat untuk menjadikan sedekah sebagai solusi.
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Dari situlah PPPA AL-Hikmah ikut mengambil peran dalam
membumikan Al Qur’an sebagai tempat untuk menghafal Al Qur’an.
Dengan di pelopori oleh K M. Ali Ichsan, S.Pd.I dengan bimbingan
Pengasuh Pondok Pesantren Al Hikmah Gubukrubuh (Bapak K. H.
Yusuf Mazhuri, M.PdI dan Bapak K. H. Tamami Mz) maka
didirikanlah PPPA Al Hikmah di dusun Gubukrubuh Getas Playen
Gunungkidul. Dan pada tahun 2010 PPPA Al Hikmah mendapat
kepercayaan dari PPPA’ nusanitafa/untuk\menjadi cabang dari Program
yang telah digagas oleh KH Ylsufimanisur tersebut.’* PPPA Al-Hikmah
berdiri pada tanggal 15 Februari 2070 dan di resmikan oleh PPPA Area
Yogyakarta pada tanggal 15 { Maret| 2010 No 16/RT-B/PPPA-
YK/I11/2010.%

Visi, Misi Dan Tujuan

Sebagai lembaga pendidikan agama isiam, keberadaan PPPA Al
Hikmah tentunya tidak™lepas=dari visi dan‘misi serta tujuan yang akan
dicapai. Berikut penulis’akan menjelaskatitentang visi, misi dan tujuan
PPPA Al Hikmabh :

a. Visi
1) Menciptakan calon-calon pemimpin dimasa depan yang hafal Al

Qur’an.

2) Terbentuknya insan (santri) yang bercirikan islami dan berkwalitas

yang hafal Al Qur’an.

4 Hasil wawancara dengan K M Ali Icshan, S.Pd.], Pengasuh PPPA Al Hiikmah tanggal 1
Juli 2013.
$Surat Keputusan Pendirian Rumah Tahfidz, dikutip tanggal 1 Juli 2013.
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3) Terbentuknya insan yang tagwa, cerdas, terampil, berpengetahuan,
berbudi Iuhur dan beriman kepada Allah swt.

Misi

1) Menciptakan manusia yang islami

2) Mencetak kader-kader penghafal Al Qur’an

3) Menghilangkan kebodohan khususnya datam tafaqqun fi al-din dan
menyiarkan agama islam.

Tujuan

1) Menciptakan santri=santri hafal Al/Qur’an.

2) Terbentuknya santri-samifigyang” beriman dan bertagwa serta
berakhlaqul karimdh.

3) Rajin dan tekun béribadah-serta/gemar beramal shaleh.

4) Mewujudkan PPPA yang dicintai dan dibanggakan banggakan
masyarakat.

5) Penguasaan ilmir~"pengefahiuan ‘dan teknologi dalam rangka
menghadapi‘perkembangan'zaman.

6) Mampu berilmu amaliyah dan beramal ilmiah.

4, Struktur Organisasi PPPA Al-Hikmah

PPPA Al-Hikmah dikelola oleh ustadz dan pengasuh melalui

sistem kepengurusan sebagai berikut :

5. Keadaan Ustadz Dan Saniri

a.

Keadaan Ustadz
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Ustadz atau ustadzah Rumah Tahfidz Al-Hikmah berjumlah 5

orang, mereka adalah berpendidikan sarjana agama, alumni pesantren

dan sebagian berpendidikan umum. Disamping menghafal Al Qur’an,

PPPA juga memberikan pendidikan agama lainnya, seperti kajian

kitab-kitab, seni hadroh dan lain-lain yang pasti membutuhkan ustadz

sendiri yang menguasai dalam bidang terscbut. Ustadz ustadzah

tersebut adalah:

1) 1 orang alumni STAISA JAKARTA
2) 2 Orang alumni STITY

3) 1 orang alumni PP, ANHikinalt

4) 1 orang lulusan Al Muna Giriloyo$

Ustadz/ustadzah PPPAAl Hikmah®’

NO NAMA PENDIDIKAN KET.

ST(SATISA)

| | KM AliIchsan; $Pdd  |1997 (Bil ghoib) Ustadz !
1999\(ditaah sab’ah) peng

. S1
2 | MuhamadRohmadi 8:A8. ||k e 500151 shoib) Ustadz
3 | Muhtarom, S.Pd.I S1 Ustadz
. PP Al Muna Giriloyo

4 | Robihatul Masruroh Khatam 2008 (Bil ghoib) Ustadzah
PP Al Hikmah

5 | Fita Mutiana Gubukrubuh Khatam Ustadzah
2008 (Bil ghoib)

%6 Yyasil wawancara dengan Bapak Ali Ihsan, Pengasuh PPPA Al-Hikmah, tanggal 1 Juli

2013.

57 Profil PPPA Daarul Qur’an Al Hikmah Gubukrubuh, dikutip tanggal 1 Juli 2013.
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b. Keadaan Santri

Jumlah santri di PPPA Al-Hikmah dari tahun ke tzhun
mengalami peningkatan. Pada waktu didirikan jumlah santrinya hanya
15 orang saja. Tetapi pada saat ini sudah sekitar 40 orang santri yang
mukim.*® Mayoritas santri PPPA Al Hikmah berusia < 13 tahun yang
masih menempati pendidikan di SD dan SMP. Adapun daftar santri-
santri PPPA Al Hikmah terdapat pada lampiran penelitian ini.>

Keadaan Sarana Dan Prasarana

PPPA merupakan lefabaga pendidikan non formal yang
bercirikhas keislaman, yang membind dan mendidik para santri-santinya
agar kelak menjadi kader=kader/pemimpin yang berakhlaqul karimah dan
hafal Al Qur’an.

Demi_tercapainya tujuan_yang sesuai dengan kurikulum yang
ditetapkan, Taka keberadaan fasilitas sebagai salah satu komponen yang
tidak bisa ditinggalkanFastitas’juga ‘merupakan penunjang kelancaran
dan terealisasinya Suatu Kuriknlurh serta métodologi yang digunakan.

Adapun Fasilitas yang gunakan oleh PPPA Al-Hikmah adalah
sebagai berikut :

a. Gedung
1) 1 buah mushola, mushola tersebut berukuran 14x8 m. Dengan

luas mushola itu, untuk sekarang ini dapat menampung seluruh

5% Hasil observasi di PPPA Al-Hikmah, tanggal 1 Juli 2013.
5% Data santri PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh, dikutib tanggal 5 Juli 2013.
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santri-santri jika akan melaksanakan sholat wajib secara
berjamaah di mushola.

2) Gedung asrama yang terdiri dari 6 asrama putra dan 3 asrama
putri. Masing-masing asrama berukuran 4x3 m. Ada juga yang
berukuran 5x4 m. Dan untuk saat ini asrama yang digunakan
masih belum mencukupi untuk standar minimal.

3) 2 buah aula (satu di lantai atas satu di lantai bawah). Aula ini
berukuran 8x7 . Untik/anla yang satu berukuran 12x7 m. Aula
ini sering dipakai unfiik pertemuan-pertemuan atau pengajian-
pengajian yang diadakanoleh PP Al-Hikmah Gubukrubuh.

4) 1 buah ruang komputér. Ruangan komputer ini berukuran 3x3
m.

5) 1 buah ruang tenis meja

6) 9 kamar mandi/WC

7) 1 buah ruang perpustakaan.

8) 1 buah dapur,®

b. Fasilitas Pembelajaran

1) Meja belajar : 40 buah

2) Papantulis :7buah

3) Meja pengajar : 2 buah

4) Alat musik Hadroh : 1 set

60 Hasil observais di PPPA Al Hikmah. tanggal 1 Juli 2013.
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Pembiayaan

Dari hasil observasi penulis di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh
tentang pembiayaan menunjukkan seluruh pemasukkan atau sumber dana
dan pengeluaran PPPA Al Hikmah diadministrasikan dengan baik.
Sumber dana tersebut terdiri dari sunber dana rutin, bantuandan
penerimaan lainnya atau iuran. Sumber dana rutin berasal dari PPPA
Nusantara, Pemasukan dana dari PPPA Nusantara sebesar Rp 69.060.000
yang diberikan rutin perbulan-sebesar Rp $.755.000,-.

Dan yang kediz adalah pemasukan dari bantuan luar, yaitu
bersumber dari program jariqiiisebesar Rp 3.200.000,- dan yang terakhir
adalah penerimaan lainhya, yang dimaksud penerimaan lainnya disini
adalah penerimaan yang berasal) dari juran orang tua dan sedekah-
sedekah dari orang-orang tertentu yang penerimaannya tidak dapat di
pastikan, bahkan terkadang pemasukan dari penerimaan lainnya ini 0
(nol) atau tidak ada,” sehingga' PPPA" Al Hikmah tidak mencantumkan
dalam RAB, namun jika 'dari sumber ini.terdapat'pemasukan, dana yang
masuk digunakan untuk kepentingan sarana dan prasarana PPPA Al
Hikmah.

Dan untuk pengeluaran dana tersebut digunakan untuk honor
ustadz, pembelian alat habis pakai, biaya makan, langganan daya dan
jasa, kegaitan pembelajaran, kegiatan santri dan untuk pemeliharaan.
Untuk alokasi honor ustadz adalah Rp 9.600.000,- dengan rincian

perbulan honor untuk ustadz adalah Rp 800.000,- dan untuk ATK adalah
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Rp 1.800.000 dengan rincian perbulan alokasi untuk ATK dianggarkan
Rp 150.000,- dan untuk biaaya makan dianggarkan Rp 44.400.000,-
dengan rincian perbulan anggaran untuk biayam makan adalah Rp
3.500.000,- dan untuk kegiatan pembelajaran dianggarkan Rp 1.800.000
dengan rincian perbulan kegiatan pembelajaran dianggarkan Rp
150.000,- dan untuk alokasi kegiatan santri dianggarkan sebesar
9.000.000 dengna rincian perbulan anggaran untuk kegijatan santri adalah
Rp 750.000.

Namun dalam |pelaksdnaah, kegiatan santri ini perbulan tidak
sampai menghabiskan!  danayyang”telah dianggarkan tersebut setiap
bulannya, dana yang térsisa dalam anggaran kegiatan santri perbulan
digunakan untuk akhif,pekan -tntuk mengadakan lomba-lomba. Dan
untuk alokasi belanja pemeliharaan adalah sebesar Rp 4.460.000,-
anggaran pemeliharaan digunakan untuk pemeliharaan sarana prasarana

atau hal-hal lain yang iembutubkan‘biaya pemilharaan.

B. Strategi Pembelajaran Tahfidhul Qur’an
Setelah PP Al-Hikmah (dalam hal ini Program Tahfidhul Qur’an) dapat
menghasilkan beberapa lulusan dengan keberhasilan beberapa santri yang
hafal Al-Qur'an 30 juz, meskipun masih memerlukan waktu yang lama
(memakan waktu 5 sampai dengan 9 tahun). Maka untuk selanjutnya PP Al-
Hikmah Gubukrubuh ini memprogramkan pembelajaran menghafal Al-

Qur’an yang diperuntukkan bagi santri-santri yang usianya masih di bawah
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15 tahun. Untuk anak-anak seusia tersebut memang masih sangat mudah
untuk mempelajari sesuatu hal, juga masih masih lebih mudah dalam
menghafal Al-Qur’an. Karena masih belum dicampuri urusan yang macam-
macam yang dapat mengganggu konsentrasi dalam menghafal Al-Qur’an
tersebut,

Dalam menghafal Al-Qur’an ini diperlukan konsentrasi yang maksimal
di setiap harinya. Karena tanpa konsentrasi yang maksimal nantinya kurang
mendapatkan hasil yang saksimal’pula. Maka penulis akan mengkaji,
mencari dan mendalami tentang/bagaimana |strategi menghafal Al-Qur’an
secara efektif dan efisien|di PPPAgAl-Hikmah Gubukrubuh ini. Karena
tentunya dari para ustadz madupun ustadzahitya mempunyai strategi yang jitu,
relevan, efektif dan efisiefy, yang | ditularkan kepada para sanirinya untuk
menghafal Al-Qur’an tersebut,

Kegiatan menghafal AI-Qur’an memerlukan konsentrasi yang penuh
dan waktu yang sangat panjang—Dalam ‘rangka mewujudkan cita-cita dan
tujuan yang telah ditétapkan ‘PPPA “Al Hikniah yaiti, mencetak kader-kader
penghafal Al-Qur'an maka usaha-usaha yang serius dilakukan oleh para
ustadz demi tercapainya tujuan tersebut sejak santri masuk PPPA Al Hikmah.
Termasuk juga dalam menghafal Al-Qur’an ini nantinya terdapat strategi
yang efektif dan efisien untuk lebih mempercepat santri dalam menghafal Al-
Qur’an tersebut.

Adapun strategi ustadz dalam meningkatkan hafalan pada santri-

santrinya adalah sebagai berikut :
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1. Melakukan pembinaan sejak santri masuk PPPA Al-Hikmah.
Dalam melakukan pembinaan santri yang menghafal Al-Qur’an,
ustadz malaksanakannya dengan bebarapa kegiatan, yaitu :
a. Fasohah

Fasohah adalah seorang santri membaca Al-Qur’an satu persatu
di hadapan kyai atau ustadz dengan melihat mushaf (binnadzri) secara
tartil, pengucapan setiap huruf sesuai dengan makhrojnya, sifat-sifat
dan hukum bacaan sesuai dengan hukum bacaan yang telah diatur
dalam tajwid. Kegiatan ini dilakukan setiap ba’da shalat maghrib.
Dengan cara ini diharapkan bahwa sebelum santri mulai menghafal
Al-Qur’an terlebih/dahulu /mampu\ membaca Al-Qur’an dengan
sempurna sesuai dengan kaidah tajwid.™*

Untuk melakukan/ kegiatan fasohah seorang ustadz/ustadzah
terlebih dahulu menyiapkan para| santri dalam satu majlis.
Ustadz/ustadzah yang-penulis maksud-adalah ibu Robihatul Masruroh
dan bapak Muhtarom. Ustadz dan ustadzah tersebut seperti yang telah
penulis sebutkan\ pada—ebyek penelitian gebelumnya. Dan kedua
ustadz tersebut memang telahsteruji dan layak untuk penulis jadikan
informan, melihat kemampuan kapabilitas kedua ustadz dan ustadzah
tersebut.

Majlis ini dimulai setiap ba’da sholat Maghrib, kecuali malam
jum’at dan malam ahad. Seperti kebiasaan pada setiap harinya, setelah
semua civitas PPPA Al-Hikmah termasuk para santri melaksanakan
jamaah sholat maghrib, ustadz dan ustadzah mengarahkan kepada para

santri untuk menempati tempat pengajiaan dan ustadz/ustadzah (bapak

¢! Wawancara dengan Tbu Robikhatul Masruroh, Ustadzah PPPA Al Hikmah, tanggal 6 Juli
2013 di Kantor PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh.
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Muhtarom dan ibu Robihatul Masrusoh) menempatkan diri pada
tempat yang sudah disiapkan sebelumnya. Kemudian para ustadz
membagi para santri menjadi beberapa kelompok. Dalam kelompok-
kelompok tersebut ditugaskan seorang ustadzfustadzah untuk
mendengarkan para santri dalam membaca Al-Qur’an. Santri satu
persatu membaca Al-Qur’an dengan binnadzri atau dengan melihat
teks Al-Qur’an tersebut. Setelah beberapa ayat para ustadz/ustadzah
dapat menilai bahwa'santfi tertentu dapat membaca dengan lancar, dan
ada pula santri yang tbelund dapat mémbaca dengan lancar. Para santri
yang dapat membaca dénganglancar nantinya dapat memulai untuk
tahapan selanjutnya, ¥aitu menghafal ayat-ayat tersebut.

Dan para ustadz/ustadzah) tersebut setelah mendengarkan bacaan
para santri dapat membenarkan dan atau mengingatkan bacaan para
santri. Karena terdapat beberapa santri yang harus diperhatikan
dengan seksama teritarig fasohah bacadnnya.®?

b. Menghafal

Setelah santri dinyatakan mampu membaca Al-Qur’an dengan
fasih, tartil dan memiliki kemampuan secata teoritis maupun praktis
mengenai hukum-hukum yang terkandung di dalam ilmu tajwid dan
sudah sesuai dengan Adabu At Tilawah barulah santri mulai
menghafal.

Pada tahap pertama menghafal, seorang kyai atau guru
membimbing terlebih dahulu atau membacakan ayat yang akan

52 Observasi penulis pada pembelajaran di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh.,
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dihafalkan oleh santri. Kemudian santri mengulang ayat-ayat tersebut
agar apabila terjadi kesalahan dapat segera dibenarkan, atau secara
langsung santri membaca ayat-ayat yang telah ditashihkan di hadapan
kyai atau guru dengan tanpa melihat mushaf.®*

Pada tahapan ini penulis melihat secara langsung bahwa para
sanfri sebelum menghafal ayat-ayat Al-Qur’an terlebih dahulu harus
mampu dan fasih dalam membaca ayat-ayat yang akan dihafalkan
tersebut. Santri membaca berulang-ulang ayat-ayat yang akan dihafal
tersebut. Dalam satu halaman santri bisa membaca secara berulang
hingga mencapai tiga’puluh sampaizempat puluh kali. Bahkan ada
yang lebih tergantung dati batas Kemampuan santri itu sendiri. Untuk
menghafal satu halaman dalam Al-Qur’an seorang santri bisa
mencapainya dengan satu $Sampai dengan dua jam lamanya.

c. Sorogan atau menyetorkan hafalan

Setelah'santri menghafal<dengan lancar satu ' magra’ maka santri
wajib menyetorkan hafalan tersebut kepada kyai atau guru. Kegiatan
ini disebut sorogari dan biasa dilakukan etelah shalat maghrib.*

Setelah, para.santri-dapat menghafal satu halaman, maka mereka
antri menunggu giliran untuk maju di hadapan bapak Muhtarom
maupun ibu Robihatul Masruroh. Para santri antri menunggu giliran
untuk didengarkan hasil dari hafalan dia sebelwmnya. Dalam bahasa
keseharian para santri PPPA Al-Hikmah disebut dengan (mulangke :

Jjawa). Satu persatu para saniri maju untuk disimak atau didengarkan

(oleh bapak Muhtarom untuk santri putra dan ibu Robihatul Masruroh

 Wawancara dengan Ibu Robikhatul Masrurch.
& Tbid.
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untuk santri putri) bacaan dari hasil menghafal ayat-ayat sebelumnya.
Santri nomor satu sudah maju ke depan dan setelah selesai mulangke
maka giliran santri nomor dua dan seterusya untuk maju mulangke di
hadapan ustadz/ustadzah.

Bapak Muhtarom dan ibu Robihatul Masruroh mendengarkan
mereka mulangke tersebut, dan mengingatkan atau membenarkan jika
terdapat bacaan santri yang tidak tepat dalam bacaannya, atau dalam
menghafal ayat-ayat/tersebut/terdapat, beberapa ayat yang lupa atau
belum lancar (lanyah/Zjawd)"’

Takrar

Takrar berarti mengulang bacaan ayat yang sudah dimiliki agar
tetap ingat ayat-ayat-yang-Sudah-dihafal. Jika tidak diulang secara
terus menerus maka akan hilang hafaldnnya.®

Di PPPA Al Hikmah santri yang baru menyetor hafalan
langsung bisa pindah K& sudut riang yang lain untuk mengulang
hafalannya yang disimak-oleli\santfi\ senior yang ditunjuk oleh
kyai/pengasuh’

Selain itu seperti yang penulis amati dan penulis melihat sendiri
bahwa metode Takrar ini diterapkan dengan beberapa santri
berkumpul di suatu sudut ruangan untuk membentuk kelompok-
kelompok. Dalam kelompok-kelompok tersebut dapat diisi oleh empat

sampai dengan delapan santri. Para santri bergantian dalam membaca

dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah dihafal.

“ Observasi penulis.

% Ibid.
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Dalam pengamatan penulis seorang santri bernama Aklilul
Muntaha membaca dan melafalkan ayat-ayat yang telah dihafal di
hadapan santri yang lebih senior. Santri senior tersebut (Diki
Romadlon) mendengarkan dan menyimak hafalan dari santri Aklilul
Muntaha ini. Apabila santri Aklilul Muntaha dalam membaca dan
melafalkan ayat-ayat tersebut tidak terdapat kesalahan, maka santri
senior cukup diam. Tetapi apabila terdapat kesalahan baik itu sabgul
lisan maupun farkul/ayat aka/santri‘\senior/Diki Romadlon tersebut
menghentikan bacaan-Aklilul Muntaha dan mengingatkan ayat yang
seharusnya dibaca dan dihafal.

Mudarasah

(Mudarasah/Arab) |adalahl suaty/|usaha untuk memelibara dan
melatih kelancaran hafalan Al-Qur’an dan melihat sejauh mana santri
dapat menjalankan adabuttilawah yang sudah dipelajari di PPPA Al
Hikmah. Kegiatan\ini dilakukan setiap akhir/pekandi malam minggu
di rumali“rumah santri secara bergiliran.®’”

Mudarasah ini~dilakukan secara ‘bersama-sama oleh seluruh
santri yang menghafal \Al*Qur’an _di PPPA /AAlNHikmah yang secara
langsung dipimpin oleh pengasuh atau santri senior yang ditunjuk
pengasuh atau pemimpin. Dengan cara tersebut dibharapkan santri
memiliki hafalan yang kuat dan mental yang baik dalam membawakan
bacaan Al-Qur’an. Karena pada kenyataannya santri yang mengulang

hafalannya sendiri ternyata hafalannya kurang baik.

7 Ibid.
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2. Membimbing menghafal santri dengan menggunakan metode yang
bervariasi.

Dalam melaksanakan bimbingan menghafal Al-Qur’an dan agar
santri dapat dengan mudah menghafal Al-Qur'an, maka ustadz
menggunakan berbagai variasi metode yang diharapkan santri tidak jenuh
sehingga santri mudah dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun metode-
metode yang digunakan dalam membimbing menghafal Al-Qur’an
adalah sebagai berikut ;

a. Metode wahdah

Yang dimaksud “dengdn ‘metode (wahdah/Arab) yaitu
menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya.®®

Untuk mencapai-hafalan “awal; setiap ayat biasanya diulang-
ulang sampai beberapa kali sehingga proses ini mampu membentuk
pola pada bayangannyaDengan “demikian/penghafal akan mampu
mengkondisikan ayat.yang dihafalnya biikan saja dalam bayangannya,
tetapi hingga benar-benar membentuk-gerak refleks pada lisannya.
Setelah dirasa benar-benar hafal maka berulah beralih ke ayat
berikutnya dengan cara yang sama, demikian seterusnya hingga
mencapai satu maqra’/ satu muka.

b. Metode TTS (teka-teki silang)
Metode TTS adalah metode seperti mengisi kolom TTS,

dimana tersedia alat bantu huruf di depan, di tengah atau di akhir.
Demikian dengan al-Quran, cara untuk mengingat kembali hafalan

8 Wawancara dengan K Ali Ichsan, Pengasuh PPPA Al Hikmah, tanggal 1 Juli 2013.
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cukup dengan menulis ayat di depan, di tengah dan di akhir ayat
sebagai alat bantu.

Pada metode ini ustadz terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang
hendak akan dihafalkan pada secarik kertas. Kemudian ayat tersebut
dibaca sampai lancar dan benar bacaannya, setelah itu dihafalkan.
Dalam menghafalkannya bisa dengan metode wahdah atau metode
atau menulis berulang kali ayat-ayat tersebut. Dengan berulang kali
menuliskan ayat tersebut _santri dapat memperhatikan dan
menghafalkannya dalam hati. Banyak tidaknya ayat yang ditulis
tergantung pada kemampuan santri’ dan panjang pendeknya ayat
tersebut, jika ayat tersebut adalah ayat-ayat as sab’uttiwal, maka ayat
yang dituliskan tidak-banyak, clikup satu ayat saja, tetapi jika ayat-
ayat tersebut tersebut merupakan ayat pendek maka lima atau sepuluh
ayat. Pada prinsipnya metode<ini tergantung_pada~santri (penghafal)
dan waktu yang tersédia dalamymenghafal ayat tersebut.

Metode sima’i

Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode
sima’i adalah mendengar suatu bacaan untuk dihafalkan. Bacaan
tersebut bisa berasal dari suatu rekaman, alat (vcd, kaset atau alat
lainnya) atau bisa juga langsung dari ustadz atau pembimbing. Metode
seperti ini sangat efektif bagi yang punya daya ingat ekstra atau bagi
anak yang di bawah umur yang belum bisa baca tulis Al-Qur’an.’

Dalam metode ini ustadz memperbolehkan kepada santri untuk

menggunakan peralatan elektronika. Peralatan yang sering digunakan

oleh santri-santri PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh adalah Handphone

 Wawancara dengan K Ali Ichsan, Pengasuh PPPA Al Hikmah, tanggal 1 Juli 2013.

™ Ibid.
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atau HP. Mereka mendengarkan rekaman suara-suara dari para hafidh
seperti Muhammad Thaha dan lain-lain.
Metode gabungan

Metode gabungan ini adalah metode gabungan antara metode
wahdah dan metode tekateki silang. Pelaksanaan metode ini yaitu
santri menghafal terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkan,
setelah selesai menghafal barulah ia menuliskan ayat yang telah di
hafal tersebut dengankertas'yang telah\disediakan secara hafalan pula.
Metode ini mempunyai fungsi ‘ganda) yaitu berfungsi untuk menghafal
dan sekaligus pemantapamphafalan”karena dengan menulis akan
memberikan kesan viSual yang manta, serta berguna bagi santri untuk
memperindah tulisan arab santri tersebut.
Metode jama’

Yang dimaksud dengan metode (jama/Arab) ialah santri
menghafal secara Yefsania-sama'yang di/pimpin oleh ustadz.”*

Pertama , kali, ustadz smembaca ,ayat yang dihafal yang
dilanjutkan dengan santri menirukan bacaan ayat tersebut. Ayat yang
sedang dihafal dibaca berulang kali sampai membentuk pola hafalan
pada santri, setelah dirasa cukup membaca maka santri disuruh
melepas mushaf dan dibaca lagi tanpa melihat mushaf secara bersama-
sama. Demikian seterusnya sehingga selesai magqra’. Setelah selesai
satu maqra’ ayat tersebut kembali dibaca dengan melihat mushaf dari

awal yang dibafal tadi sampai ayat yang terakhir dihafal, setelah itu

™ Ibid.
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barulah diulang membaca dengan tanpa melihat mushaf secara
bersama-sama. Dalam membaca ayat yang dihafal ustadz selalu
mendampingi/mengikuti membaca ayat yang dihafalkan oleh santri.
Metode ini yang sering digunakan di PPPA Al Hikmah karena metode
ini dipandang cukup baik dan akan menghilangkan kejenuhan santri,
disamping hal tersebut juga akan membantu menghidupkan daya ingat
terhadap ayat-ayat yang dihafalkan.”

Selain metode-metode” tersebut: di) atas, terdapat juga metode-metode

yang diterapkan oleh para ustadZ maupurnustadzah di PPPA Al-Hikmah

Gubukrubuh ini antara lain ;

1.

Pelayanan pembelajaran=terhadap santri |lebih ditingkatkan dari pada
sebelum ada PPPA. Dalam hal /ini‘sanirt dilayani pada waktu ba’da sholat
Ashar, ba’da sholat Maghrib dan ba’da sholat Shubuh. Berbeda pada
waktu sebelum ada PPPA, pelayanan pembelajaran hanya pada waktu
bada sholat maghrib”dan” bada‘sholat shubuh, dan itupun tidak bisa
seefektif seperti pada PPPA.

Mengadakan deresan (jawa) bersama, yaitu membaca Al-Qur’an dengan
tanpa melihat teks bersama-sama. Kegiatan ini dilaksanakan satu kali
dalam seminggu, Kegiatan semacam ini belum dilaksanakan pada saat
pembelajaran sebelum didirikan PPPA Al-Hikmabh ini.

Mengadakana semaan Al-Qur’an antar santri. Santri melafalkan Al-

Qur’an dan yang lain menyimak atau mendengarkan. Hal itu dilakukan

72 Wawancara dengan K M. Ali Ichsan, Pengasuh PPPA Al Hikmah, tanggal 1 Juli 2013 di

Kantor PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh.
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secara bergantian.” Meskipun pada waktu sebelum didirikan PPPA ini,
untuk kegiatan semaan Al-Qur'an sudah dilaksanakan, tetapi
pelaksanaannya belum dapat maksimal. Belum maksimal dalam arti
bahwa jadwal pelaksanaaan semaan ditetapkan satu minggu diadakan dua
kali semaan, tetapi dalam pelaksanaannya semaan tersebut hanya

dilaksanakan sekali dalam 2-3 minggu,

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat

Dalam melaksanakan “sesuatii hpekerjaan seringkali pelaksana tidak
dengan lancar dalam melaksahakan peKerjaan tersebut, meskipun juga banyak
yang melaksanakan pekefjaan itu [mendapatkan kelancaran, tidak ada
halangan yang berarti. Begitu( juga’/dalam/ menghafalkan Al-Quran ini,
seorang santri ada yang tidak menemukan halangan yang berarti, tetapi ada
juga yang menemukan' préblemay permasalahan yafg ‘niendera mereka. Hal
inilah yang mendorong péhulis_ untuk / meneliti tentang permasalahan-
permasalahan atad problematikasproblematika, santfi, dalam menghafal Al-

Qur’an tersebut.

1. Faktor Penghambat
Dalam pelaksanaan menghafal Al-Qur'an di PPPA Al Hikmah
mengalami  faktor-faktor penghambat dalam mencapai tujuan,

diantaranya adalah :

7 Ibid.
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a. Kecerdasan yang berbeda antara santri yang satu dengan yang lainnya.
Kecerdasan merupakan faktor paling utama dalam menghafal Al-
Qur’an. Bagi santri yang memang mempunyai daya ingat yang bagus
dan disiplin yang tinggi, akan mampu menghafal Al-Qur’an sesuai
dengan waktu yang singkat dan cepat. Sementara bagi santri yang
kurang cerdas akan memakan waktu yang lama sehingga kadang-
kadang santri putus asa dan ingin keluar dari PPPA atau hanya mampu
menghafal beberapa juz sdja-dari/Al-Qur’an.

b. Kedisiplinan santri] (Fakter imi, tumibuh dari pribadi santri sendiri
sehingga sangat berpengaruhtérhadap kelancaran menghafal Al-
Qur’an.

c. Santri sulit dalam 'membagi” waktu, karena disamping menghafal
mereka juga harus menjalankan kewajibannya sebagai murid yaitu
sekolah.

d. Kurang istigomah. Istiqomah’ merupakanh kunci paling penting dalam
menghafal Al-Qur’an, bagi santii PPPAdalam*melakukan aktifitasnya
dalam menghafal Al-Qur’an yang tanpa didampingi ustadz seperti
tadarus ba’da shalat maktubah biasanya kurang istiqgomah. "

2. Faktor Pendukung
Adapun faktor pendukung adalah sebagai berikut :
a. Masyarakat yang mayoritas beragama islam sehingga mendukung

dalam kegiatan santri dalam menghafal Al-Qur’an.

" Ibid.
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b. Jiwa santri yang masih mulus yang mayoritas berumur usia > 20
tahun sehingga mereka dapat berkonstresi dalam menghafal Al-
Qur’an.

c. Lingkungan PPPA yang dikelilingi sekolah formal, sehingga santri
tidak perlu pindah tempat menghafal Al-Qur’an karena faktor sekolah
formal.”

D. Usaha Memanfaatkan FaktorPendukung DanMengatasi Faktor Penghambat

Para santri dalam menghafalf Al-Qurran ini tidak semuanya berjalan
sesuai dengan keinginan yang mereka harapkan, karena seperti sering kita
alami, dalam melaksanakan| stiatu pekerjaan, kita sering mendapat hambatan,
cobaan, permasalahan ataupun-problematika ‘yang mengarah pada pekerjaan
kita tersebut. Begitu juga santri-santri dalam melakukan pekerjaan belajar
menghafal Al-Qur’an ini. Meskipun dati mereka ada yang-lancar-lancar saja
dalam melakukan pembelajarah 'menghafal’ Al-Qur’an ini, tetapi dari mereka
juga ada yang mendapatkan berbagai—~hambatan{ ‘permasalahan ataupun
problematika dalam mengahafal Al-Qur’an tersebut. Hal ini juga menjadi
renungan penulis untuk mengetahui permasalahan, hambatan atau
problematika para santri dalam menghafal Al-Qur’an tersebut. Adakah
problematika atau permasalahan yang dihadapi. Atau apa sajakah
permasalahan atau problematika yang mereka hadapi dalam menghafal Al-

Qur’an ini?

™ bid.
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Untuk mendapatkan keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an ini, para
santri PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh dibantu para Ustadz dalam melakukan
beberapa hal untuk memanfaatkan faktor pendukung dan mengatasi faktor
penghambat. Beberapa hal yang mereka lakukan adalah sebagai berikut :

1. Memanfaatkan komunitas masyarakat yang mayoritas muslim untuk selalu
meningkatkan pembelajaran dalam menghafal Al-Qur’an.

2. Memanfaatkan lingkungan sekitar terutama sekolah formal agar santri
tidak pindah ke sekolah formal lain di jenjang berikutnya. Hal ini
dimaksudkan supaya santri dalém' menghafal Al-Qur’an dapat diteruskan
di PPPA Al-Hikmah.

3. Dengan usia yang masih ‘muda belia, para santri dipacu untuk menghafal
Al-Qur’an, mengingat 'usia | muda | merupakan usia produktif untuk

menghafal Al-Qur’an,

E. Hasil Yang Dicapai

Dari beberapa ‘pémmasalahan ataupun hambatan\yang dialami oleh para
santri, ustadz maupun pengelola PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh ini penulis
meyakini terdapat sesuatu hasil yang didapatkan oleh para pelaksana
pembelajaran menghafal Al-Qur’an di PP Al-Hikmah Gubukrubuh tersebut.

Adapun hasil dari usaha-usaha mereka adalah :
1. Dengan sikap ustadz yang selalu aktif dan kreatif dalam kegiatan
membimbing menghafal maka untuk mencapai target yang ditetapkan

sudah cukup tercapai.
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. Dengan diterapkannya cara membimbing santri dengan metode yang
bervariasi membuat santri semakin semangat dalam menghafal Al-Qur’an.

. Dengan diadakannya qonun atau undang-undang membuat santri lebih
teratur dalam melaksanakan kegiatan kesehariannya sehingga mereka
dapat lebih istigomah dalam menghafal Al-Qur’an.

. Dengan diadakannya penekanan riyadhoh dapat menjadikan santri lebih
disiplin dan lebih mudah menghafal Al-Qur’an.

. Dengan adanya upaya yang dilakukan ustadz dalam meningkatkan hafalan
Al-Qur’an pada santri PPPA ménjadikan hafalan santri meningkat. Hal ini
dibuktikan dengan hasil evaluasi.danjprestasi santri sebagai berikut:

a. Hasil evaluasi (Juz Ke 2)"

Hasil evaluasi Hasil evaluasi
No Nama sebelum adanya sesudah adanya
upaya peningkatan | upaya peningkatan
1 | Adam Malik 80 90
2 | Ahmad Fathan 30 90
3 | Ahmad Khidfar 90 95
4 | Rohmatul Ula 80 85
5 | Ana Fauziyah 80 85
6 | Anma Rifaldam 85 90
7 { Dwi Nurkholifah 85 90

" Hasil evaluasi hafalan santri juz ke 2, di kutip tanggal 25 Mei 2013.




88

8 | Lina Azizah 80 90
9 | Lubna Laila 75 85
10 | M. Agus fajriyan 90 100
11 | M. Khidzriyan 90 90
12 | Minhatul Husna 80 90
13 | Nisrina Hilda 85 100
14 | Nur Wakhid 75 90
15 { Yudhi Alfian 80 90
Rata —rata 823 90.6

Dari tabel diatas'dapatidiSimpulkan bahwa setelah adanya upaya

ustadz dalam meningkatkan /hafalan Psantri, hafalan santri mampu

meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil evaluasi naik 8.3 dari

yang semula rata-tata 82 3 menijadi rata-rata.90.6,

b. Prestasi hafalan santri '’

Rekapitulasi Jumlah Hafalan Menurut Prestasi Menghafal

1) Qur’an Surat Pilihan

No Hafal surat Jumlah santri Prosentase (%)
1 | Q.S. Yasin 37 92.5
2 | Q.S. Wagi’ah 39 97.5
3 | Q.S. Al Mulk 38 95
4 | Q.S. Ar Rohman 38 95
Rata-rata 95

77 Laporan Daqu Methode PPPA Al Hikmah Bulan Juni-Mei 2013, dikutip tanggal 20 Mei

2013.
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Dari observasi penulis di PPPA Al-Hikmah tentang hasil
pembelajaran tahfidhul Qur’an dapat disimpulkan bahwa mayoritas santri
PPPA Sudah mampu menghafal surat-surat pilihan, Hal tersebut di
buktikan dengan rata-rata seluruh santri PPPA Al-Hikmah yang telah
menghafal Surat Pilihan adalah 95% dengan perincian yang hafal Q.S.
Yasin adalah 92.5% (37 dari 40 santri), yang hafal Q.S. Wagqi’ah adalah
97.5% (39 dari 40 santri), yang hafal Q.S. Al Mulk adalah 95% (38dari
40 santri) dan yang hafal QS An Rohman adalah 95% (38 dari 40
santri). Sedangkan untuk-bebef@paisantryang belum mampu mengahafal
surat pilihan tersebut dikarenakan,uSia4ang masih dini ataupun karena
santri tersebut belum lama masuk ke PPPA Al-Hikmah.

2) Menurut juz yang dihafal

No | Hafal surat/,Juz ke Jumlah santri Prasentase (%)
1. 1 39 97,5
2 2 36 90
3 3 36 %0
4 4 36 90
5 5 36 90
6 6 36 90
7 7 36 90
8 8 36 90
9 9 36 90
10. 10 36 90
11 11 8 20
12 12 8 20
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13. 13 8 20
14. 14 4 10
15. 15 3 7,5
16. 16 1 2,5
17. 29 40 100
18. 30 40 100

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian santri telah
mampu menghafal 12 juz dalam-Al-Qur’an, Hal tersebut dibuktikan dengan
santri yang telah mampu menghafal, juz 17adalah 39 santri atau 97,5 % ,
santri yang telah menghafal juzike 2 adalaly 36 santri atau 90%, santri yang
telah menghafal juz ke 3 adalah 36 santri atau 90%, santri yang telah yang
telah menghafal juz ke 4 adalah, 36, santri, atau 90%, santri yang telah
menghafal juz ke 5 adalah 36 santri atau 90%. Santri yang telah hafal juz ke 6
adalah 36 santri atann90%,/Santri yang t€lah hafal juz ke*7 adalah 36 santri
atau 90%. Santri yang telah-hafal juz/ke 8/adalah 36 santri atau 90%. Santri
yang telah hafal juz.ke;9-adalah, 36, santri-ataw 90%;, Santri yang telah hafal
juz ke 10 adalah 36 santri atau 90%. Santri yang telah hafal juz ke 11 adalah 8
santri atau 20%. Santri yang telah hafal juz ke 12 adalah 8 santri atau 20%.
Santri yang telah hafal juz ke 13 adalah 8 santri atau 20%. Santri yang telah
hafal juz ke 14 adalah 4 santri atau 10%. Santri yang telah hafal juz ke 15
adalah 3 santri atau 7,5%. Santri yang telah hafal juz ke 16 adalah 1 santri
atau 2,5%.

Dari materi-materi hafalan Al-Qur’an yang telah dihafalkan oleh

santri tersebut, mercka banyak mengikuti berbagai lomba atau kejuaraan-



a1

kejuaraan yang diadakan oleh instansi pemerintah maupun swasta. Dari
kejuaraan yang telah mereka ikuti sudah banyak mendapatkan hasil berupa
prestasi juara baik di tingkat kecamatan, kabupaten maupun Daerah Istimewa
Yogyakarta. Daftar nama-nama santri PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh yang
telah meraih prestasi dalam mengikuti lomba tahfidhul qur’an maupun cabang
lain terlampir dalam lampiran penelitian ini.

Dengan beberapa prestasi yang telah diraih oleh beberapa santri PPPA
AlFHikmah Gubukrubuh ini”menunjukkan bahwa para santri dalam belajar
menghafal Al-Qur’an ini sudah mefunjukkamhasil yang sangat bagus. Hal ini
dapat kita cermati dari hasil|berbagai perlombaan yang mereka ikuti tersebut.

Maka tidak mengherankan jika para orang tua yang mengetahui akan
prestasi yang telah diraih ‘pard santri PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh ini
banyak yang menitipkan anak-anaknya untuk dididik di PPPA Al-Hikmah
Gubukrubuh, Mereka' juga ménginginkan agar para pufra-putrinya dapat
dididik untuk menjadi penghafal-Al-Qlir’an kelak di kemudian hari. Bahkan
dari para orang tua yang telah menitipkan, putta-putrinya tersebut banyak
yang berasal dari luar Kabupaten Gunungkidul, bahkan dari luar Daerah

Istimewa Yogyakarta.



BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Setelah  penulis melaksanakan penelitian tentang  Strategi
Pembelajaran Tahfidhul Qur’an Di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh Getas
Playen Gunungkidul ini selesai, penulis dapat mengambil kesimpulan, yaitu
Strategi Pembelajaran tahfidhul Qur’an di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh
dilakukan dengan : Fasohah, tahfidh atan menghafal, sorogan atan

menyetorkan hafalan, takrar atau tengulang bacaan dan mudarasah.

B. Saran
Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an di PPPA Al-Hikmah

Gubukrubuh telah begjalan dengan baik. Hal ini| dapat, dilihat dari observasi

penulis di PPPA Al-Hikimdh Gubukeybuh. Dengan penulis mengadakan

observasi di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh. ini.penulis juga melihat terdapat
beberapa kekurangan yang ada pada strategi menghafal di PPPA Al-Hikmah

Gubukrubuh ini, Dari sekian banyak kelemahan yang ada, penulis

mengharapkan agar :

1. Para ustadz agar dapat lebih baik dalam mengelola, melayani dan
mendidik santri PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh ini. Hal ini akan
mengakibatkan santri dalam menghafal Al-Qur’an akan lebih giat, lebih
tekun dan lebih termotivasi lagi. Dengan harapan dapat membangkitkan

semangat para santri itu sendiri.
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2. Sholat jamaah agar selalu diingatkan kepada para santri. Karena selama
observasi masih terdapat beberapa santri yang bermalas-malasan (aras-
arasen/jawa) dalam melaksanakan sholat berjamaah ini. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan suri tauladan yang baik yaitu dengan
memberikan contoh dari para ustadz untuk selalu mengikuti sholat
berjamaah tersebut.

3. Para santri agar lebih tekun dalam upaya menghafal Al-Qur’an. Dengan
ketekunan diharapkan semuwd sanfri, dapat menghafalkan Al-Qur’an dalam
waktu yang lebih singkat, ‘dan hafalannya-dapat lebih baik lagi. Dengan
begitu setelah menyelesaikan ‘materi menghafal Al-Qur’an 30 jui dapat
melanjutkan kepada pekerjdan-pekeriaan lain atau belajar ilmu-ilmu yang
lain.

4, Para pengurus PPPA Al-Hikmah dalam melayani para santri lebih baik dan
tertib. Dengan‘pelayanan’ yang-lebih baik“dan lebih tertib’diharapkan para
dapat menjadi pelajaran <kepada.sélarull’ pengurus agar dalam melayani
santri dapat lebih baik. Dengan bégitu=makaypard santri dapat lebih giat
dalam belajar menghafal Al-Qur’an ini.

5. Agar sesering mungkin para santri diikutkan dalam berbagai lomba-lomba
yang berkaitan dengan materi menghafal Al-Qur’an. Hal ini dapat
mendapatkan manfaat yang luar biasa, karena dengan mengikuti lomba-
lomba MHQ dapat meningkatkan kualitas hafalan para santri. Juga dapat

menambah pengalaman bagi para santri itu sendiri.
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DAFTAR INFORMAN

1. K. M. Ali Ichsan, S.Pd.I., Pengasuh PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh Getas
Playen Gunungkidul. '

2. Muhtarom, S.Pd.l., Ustadz PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh Getas Playen
Gunungkidul

3. Robihatul Masruroh, Ustadzah pada PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh Getas

Playen Gunungkidul.
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STRUKTUR DAN SUSUNAN PENGURUS PPPA AL-HIKMAH

GUBUKRUBUH

S

Penasehat

) 0
Sekretaris Bendahara
R
Seksi
Pengelolaan

Keterangan :
Garis Koordinasi :
Penasehat : K.H. M. Tamami
Drs. K.H. M. Yusuf Masyhuri, M.Pd.I
Drs. K.H. M Zabidi Wardani, M.Pd.I
K.H. Slamet Hadi Sehono
K.H. Dinuri

Ketua : M Fataid Fina, S.Pd.1



Sekretaris : A, Ali Ma’sum, S.Ag
Muhamad Novi Vauzi

Bendahara :  Abdul Mukhid, S.Ag

Seksi-Seksi

a. Pengajaran : K Muhammad Ali Ichsan, S.Pd.I
Muhamad Rohmadi, S.Ag
Muhtarom, S.Pd.I
Pria-Amin Latif, S.Pd.I
Fita Mutiana
Lilik Ifa Taruli -
Robihatul Masrurah

b. Pengelolaan Santri < Hj-Fitriyati
Mana Rusina
Susanti
Satria’Kelana/Putra
M., Syaifiil Rohman'

! Profil PPPA Daarul Qur’an Al Hikmah Gubukrubuh, dikutip tanggal 1 Juli 2013.



DAFTAR SANTRI-SANTRI PPPA AL-HIKMAH GUBUKRUBUH

TAMPAT TGL
NO NAMA ALAMAT
P LAHIR
Gubukrubuh, Getas,
1 Adam Malik L | GK, 18-07-1999
Playen, Gunungkidul
Getas, Getas, Playen,
. Ahmad Farhan L | GK, 28 -03-1999
Gunungkidul
3 | Ahmad Khidf: L_ | GK, 03-03-2002 Wiyok, Plembutan,
ar -03-
(m ISLAM L\ Playen, Gunungkidul
g 5- Dodokan, Jati Mulyo
4 Rohmatul Ula é ) J
") Dlingo Bantul
o
L 18- | Gubukrubuh, Getas,
5 Ana Fauziyah P
% Playen, Gunungkidul
w2 Gubukrubuh, Getas,
6 | Anma Rifaldam 3’:"4 001 _
Playen, Gunungkidul
b= G bl.lh, Getas,
7 Dwi ; 000
Rusk o\ (PR G b A 55
11 N AA Tanjung, Getas, Playen,
5 |Giesasieh | I"G'I,A-M% . e o i’
unun
i fa g
! A ubukrubuh, Getas,
9 Lubna Laila P | GK, 21-07-1999 )
Playen, Gunungkidul
Gubukrubuh, Getas,
10 | M. Agus fajriyan | L | GK, 12-05-1999 )
Playen, Gunungkidul
. Wiyoko, Plembutan,
11 | M. Khidzriyan L | GK, 08-05-2000 )
Playen, Gunungkidul
Ngasem, Getas, Playen,
12 | Minhatul Husna P | GK, 06-04 -1998 )
Gunungkidul
Jakarta, 03-01- Tanjung, Getas, Playen,
13 | Nisrina Hilda P = ) v
2001 Gunungkidul




Ngasem, Getas, Playen,

14 | Nur Wakhid GK, 17-04-1999
Gunungkidul
Tanjung, Getas, Playen,
15 | Yudhi Alfian GK, 1-10-1999
Gunungkidul
) Putat, Bleberan, Playen,
16 Siti Khomsatun GK, 08-05-2000
Gunungkidul
i Putat, Bleberan, Playen,
17 | Aminatul Azizah GK, 11-10-1997
Gunungkidul
. Putat, Bleberan, Playen,
18 | Qurota Aini GK, 11-03-2000
Gunungkidul
. Parit sitong, 20-3- | Gubukrubuh Getas
19 Siti Maria Aryani
1999 Playen Gunungkidul
Gubukrubuh Getas
20 | Diky Romadlon GKJ 09-0151998 .
Playen Gunungkidul
Isnaini Apri Gubukrubuh Getas
21 GK;"12:04-2001
Mukaromah Playen Gunungkidul
a Gubukrubuh Getas
22 | Habibi Abmad GKs21-04-1996
Playen Gunungkidul
Karang tengah
Ira Maratul Magelang, 21-02- ]
23 Ngadiharjo Borobudur
Ma’rufah 2001
Jawa Tengah
Ahmad Fairuz Gubukrubuh Getas
24 GK, 10-04-2004
Zuhad An Nagi Playen Gunungkidul
Bantul, 17-02- Dodogan jatimulyo
25 | Edwin Nur Kholis
2000 dlingo bantul
o6 Oktaviani Nur Bantui, 18-10- Rejosari jatimulyo
Hidayah 2001 Dlingo bantul
Alivia Fatimatuz Gubukrubuh Getas
27 GK, 17-2-1998 .
Zahrah Playen Gunungkidul
28 | Ahmad Aklilul GK, 27-10-2000 | Ngunut Playen




Muntzha Gunungkidul
Alim Welman Al Gubukrubuh Getas
29 GK, 18-03-2002
Amri Playen Gunungkidul
Gubukrubuh Getas
30 [ Fathurrahman GK, 02-02-2002
Playen Gunungkidul
) Gubukrubuh Getas
31 | Vikxi Vareza GK, 30-07-2002
Playen Gunungkidul
Ahmad Kharis Gubukrubuh Getas
32 GK, 25-11-1998
Mawanto Playen Gunungkidul
Gubukrubuh Getas
33 | Irvan Ma’arif GK, 27-08-2001
Playen Gunungkidul
Gubukrubuh Getas
34 | Khoirul Umam GK,22-11-1998 )
Playen Gunungkidul
Gubukrubuh Getas
35 | Nana ismiyatun GIK,28-11-2002 .
Playen Gunungkidul
Bunder Patuk
36 | Nurul Muafigoh GK, 22-08-1999 .
Gumungkidul
Gubukrubuh Getas
37 | MRicky Al Fian GK, 05-06-2000 )
Playen Guaungkidul
Robert Rusli Gubukrubuh Getas
38 Gy, 10-06-2006
Sinaga Playen Gunungkidul
Bojonegoro, 14- | Srawong wadang
39 | M Khoriul Anam
03-2005 Ngasem Bojonegoro
Gubukrubuh Getas
40 | Abdul Mujib GK, 20-03-1997

Playen Gunungkidul




PRESTASI HAFALAN SANTRI

NO NAMA T. Tgl Lahir PRESTASI
GK, 18-07- | Surat pilihan { Yasin, Waqi’ah, Al
1 | Adam Malik 1999 Mulk, Ar Rahman)
Juz 29, 30, 1, 2,3.4,5,6,7,8,9,10
GK, 28 -03- | Surat pilihan { Yasin, Wagqi’ah, Al
2 | Ahmad Farhan 1999 Mulk, Ar Rahman)
Juz 29, 30,1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
GK, 03-03- | Surat pilihan ( Yasin, Wagqi’ah, Al
3 | Ahmad Khidfar 2002 Mulk, Ar Rahman)
Juz 29, 30, 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
Bantul, 07-"" | Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
4 | Rohmatul Ula 0592002 Malk, Ar Rahman)
Juz, 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
Barit Sitengy®} Surat pilihan ( Yasin, Waqgi’ah, Al
5 | Ana Fauziyah Mulk, Ar Rahman)
IE12-198) | 14229, 30, 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
. GK, 06-04-%, | Swurat pilihan ( Yasin, Waqi’ah, Al
6 nA:“na Rifalda 61 Mulk, Ar Rahman)
Juz 29, 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
Dwi GK, 26-06- | Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
7 p . |C¥ulksAr Rahnaan)
NurkRFANI MR Tz 29, 30-1)23:4,5,6,7,8.9,10
GK, 27- 08-, | Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
8 | Lina Azizah 199% Mulky Ar Rahman)
Juz 29, 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
GK{21-07- | |=Suratpilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
9 | Lubna Laila 1999 MulK, Af Rahman)
Juz 29, 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
M. Agus GK, 12-05- | Surat pilihan ( Yasin, Wagqi’ah, Al
10 | foiriyan 1999 Mulk, Ar Rahman)
Juz 29, 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
GK, 08-05- | Surat pilihan { Yasin, Wagqi’ah, Al
11 | M. Khidzriyan 2000 Mulk, Ar Rahman)
Juz 29, 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
Surat pilihan ( Yasin, Wagqi’ah, Al
2 | Miohatul Husna | o 904~ Mulk, Ar Rehman)
1998 Juz 29, 30, 1,
' 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14
Jakarta, 03- | Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
13 | Nisrina Hilda 01-2001 Mulk, Ar Rahman)

Juz 29, 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10




GK, 17-04- | Surat pilihan ( Yasin, Wagqi’ah, Al
14 | Nur Wakhid 1999 Mulk, Ar Rahman)
Juz 29, 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
GK. 1-10- Surat pilihan ( Yasin, Wagqi’ah, Al
15 | Yudhi Alfian ’ Mulk, Ar Rahman)
1999 Juz 29, 30, 1,
2,3,4,5,6,7.8,9,10,11,12,13
GK, 08-05- | Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
16 ; Siti Khomsatun 2000 Mulk, Ar Rahman)
Juz 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
N GK, 11-10- | Surat pilihan ( Yasin, Wagqi’ah, Al
17 |, . a] tul 1997 Mulk, Ar Rahman)
Juz 29, 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
GK.,-11-03-__| Surat pilihan ( Yasin, Wagqi’ah, Al
18 | Qurota Aini 4000 Mulk, Ar Rahman)
Juz 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
" . Parit sitong, »| Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
19 ilrt;ahgiana 2003-1999 9% Mylk, Ar Rahman)
Juz 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
Surat pilihan { Yasin, Wagi’ah, Al
20 | Diky Romadlon JERP) Mulk, Ar Rahman)
1998 Juz 29, 30, 1,
2.3.4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15
e GK, 12-04- | Surat pilihan ( Yasin, Wagqi’ah, Al
21 ﬁﬁofarﬁ 2001 Wlindr Ralirgen)
Juz 29, 30:-1%2,3,4,5,6,7.8,9,10
Surat pilihan ( Yasin, Waqi’ah, Al
@K, 21-04-
o Mulk, Ar Rahman)
22 | Habibi Abmad |l fyg¢ Juz 29, 30, 1,
2:3¢,5,6,748.,9,10,11,12,13,14,15,16
Ira Maratul Magelang, Surat’pilihany( Yasin, Wagqi’ah, Al
3 | Ma'rufah 21-02-2001 | Mulk, Ar Rahruan)
Juz. 29, 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
24 Ahmad Fairuz GK, 10-04- Fasokhah
Zuhad An Nagi | 2004 QS Wagqi’ah Juz 30, 1
. Bantul, Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
25 | ichotis | 1702:2000 | Mol Ar Rabman)
Juz 30,1, 2,3.,4,5,6,7,8,9,10
. . Bantul, Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
26 I(-)Il!{c;:waa}fl e 18-10-2001 | Mutk, Ar Rahman)
Y Juz 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
. Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
27 ?zllgfam o Mulk, Ar Rahman)
Zahrah 17-2-1998 Juz 29, 30, 1,

2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15




Ahmad Aklilul GK, Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
28 | Muntaha 27-10-2000 | Mulk, Ar Rahman)
' Juz 30, 1, 2.3,4,5,6,7,8,9,10
Alim Welman | 05 Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
2 | Al Amri 18032002 | Mulk. Ar Rahman)
Juz 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10
GK, Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
30 | Fathurrahman 02-02-2002 Mulk, Ar Rahman)
Juz 30
GK, Surat pilihan ( Yasin, Waqi’ah, Al
31 | Vikri Vareza Mulk, Ar Rahman)
30-07-2002 | 5, 30,1, 2,3,4,5.,6,7,8,9,10
GK Surat pilihan { Yasin, Waqi’ah, Al
39 Ahmad Kharis - Mulk, Ar Rahman)
Mawanto 25-11-1998"""{'Juz 30, 1,
2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13
GK, Surat pilihan ( Yasin, Wagi’ah, Al
33 | Irvan Ma’arif Mulk, Ar Rahman)
2108200 12,30, 1, 2,3,4,5,6.7,8,9,10
GK. Sarat pilihan ( Yasin, Wagqgi’ah, Al
. Mulk, Ar Rahman)
34 | Khoirul Umam | o5 117908 11wz 30, 1,
2.34.,5,6,7,8,9,10,11,12,13
GK, 28-11- | Surat pilihan ( Yasin, Waqi’ah, Al
35 | Nanadsmiyatun 2005 MulksAr Rahman)
Juz 30, 1,42:31445,6,7,8,9,10
GE Surat pilihan { Yasin, Waqi’ah, Al
36 Nurul Mulk; Ar Rahman)
Muafigoh 22-08-1999 | Juz 30,1,
2.364.5.6,748,9,10,11,12,13
GK, Surat’pilihan’( Yasin, Wagi’ah, Al
38 | M Ricky Alfian Mulk, Ar Rahman)
05-06-2000 1 51730, 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
s |RobertRusti [ 9% Fasokhah
Sinaga 10-06-2006 | QS Wagi’ah Juz 30
. Bojonegoro,
M Khoriul
39| Anam 14-03-2005 | Fasckhah, fuz 30
GK, Surat pilihan { Yasin, Waqgi’ah, Al
40 | Abdul Mujib | 5 02 10, | Mulk, Ar Rahman)

Juz 30, 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10




DAFTAR PRESTASI SANTRI-SANTRI PPPA AL-HIKMAH GUBUKRUBUH

No Nama Santri Jenis Lomba Tingkat Juara
1. | Nisrina HF MHQ 1 Juz Kabupaten 1
2. | Nisrina HF MTtQ Kabupaten 2
3. | NurulM MHQ Kabupaten 1
4, | NurulM MTtQ Kabupaten 3
5. | Rohmatul Ula MTtQ Kabupaten 3
6. | Siti Maria A MKQ Kabupaten 3
7. Atika Fauziyah MTQ Kabupaten 2
8. Lubna Laila MHQ DIY 1
9. {Isnaini AM MTQ DIY 3
10. | Isnaini AM MHQ Kabupaten 2
11. | Lina Azizah Ridato Bahasa Arab/™{"Kabupaten 2
12. | Lina Azizah MTtQ Kabupaten 3
13. | Minhatul Husna MEQ Kabupaten 2
14, | Nana Ismiatun S MTQ Kecamatan 2
15. [ Ira Maratul M Catur Kecamatan 3
16. | A. Kharis Mawanto MTQ Kabupaten 3
17. | Diky Ramadhan MTtQ Kabupaten 2
18. | A. AklilulM MHQ Kabupaten 1
19. | A. Aklilul M MTQ Kecamatan 2




20. | Abdul Mujib MHQ Kecamatan
21. | Abdul Muyjib MHQ Kabupaten
22. | Abdul Myjib MHQ Kabupaten
23. | Ahmad Khidfar MHQ Kecamatan
24. | Ahmad Khidfar MHQ Kecamatan
25. | Ahmad Khidfar MHQ Kabupaten
26. | Ahmad Khidfar MHQ Kabupaten
27. | Ahmad Khidfar M Kabupaten
28. | Habibi Ahmad MTtQ Kecamatan
29. | Habibi Ahmad MTtQ Kabupaten
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Lampiran-lampiran
1. Daftar nama-nama ustadz, pengurus dan santri PPPA Al-Hikmah
Gubukrubuh.
2. Hasil interview penulis dengan Kyai M Ali Ichsan, S.Pd.L., dan ustadzah
Robihatul Masruroh.
3. Foto-foto pembelajaran di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh.

4, Curicu}um vitae.
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HASIL INTERVIEW PENULIS DENGAN BAPAK K. M. ALI ICHSAN,
S.Pd.I., SELAKU PENGASUH PPPA AL-HIKMAH GUBUKRUBUH

Hari, tanggal : Senin, 1 Juli 2013
Tempat : Kediaman K M Ali Ichsan/Kantor PPPA Al-Hikmah
Gubukrubuh
NO PENULIS INFORMAN
1. | Assalamu’alaikum Wa’alaikumsalam warahmatullahi
warahmatullahi wabarakatuh | wabarakatuh
2. | Selamat pagi pak kyai Selamat pagi, selamat datang, silahkan
masuk, ayo mas silahkan duduk, tapi
lésehan ltho mas, seadanya saja ya.
Monggosilahkan.
3. |Iya pak kyai, terima kasihg| O ya. T€rima kasih atas silaturahminya

Lesehan seperti ini malah
terkesan lebih akrba pak kyait
Mohon maaf pak |-kyai
sebelumnya, saya sowafi ke
rumah pak kyai ‘untuk
silaturahmi kepada pak-kyai
beserta keluarga besar PPPA
Al-Hikmah Gubukrubuh ini.
Kemudian maksud dan tujuamn
saya silaturahmi ini untuk
mencari informasi-inférmasi
terkait dengan penelitian
Tesis saya.

mass Rohmadi (pak Kyai langsung
menyebut nama penulis, karena antara
penulis (dan pak Kyai M Ali Ichsan,

S\Pd Il . sudah  saling  mengenal
sebelummya). Semoga dengan
silaturahmi ini dapat memberikan

manfaat kepada kita berdua dan juga
kepada  keluarga besar PPPA Al-
Hikmah, | Gubykrubuhy, juga dapat
bermanfaat terhadap hajat mas Rohmadi
dalam penelitian ini. Nanti
dipersilalikan kepada mas Rohmadi jika
menginginkan berbagai hal informasi-
informasi,_terkait\ dengan penelitian
Tesis yang sedang anda jalankan. Di
mana to mas Rohmadi sckarang kuliah
82 itu?

Kebetulan saya sekarang
sedang kuliah S2 di Program
Pascasarjana Fakultas Agama
Islam  Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta.
Kebetulan juga sekarang saya
sedang menyusun Tesis pak.

Selamat kalau begitu, semoga dapat
selesai tepat waktu, lancar dan
mendapatkan nilai yang baik, kalau bisa
cumlaude 1ho mas.

Ya pak. Semoga saya dapat
menyelesaikan  studi  ini
dengan lancar, mohon selalu
doanya. Dan semoga
mendapatkan nilai dengan

Saya selalu mendoakan, semoga cita-
cita mas Rohmadi dapat tercapai dengan
baik dan mendapatkan apa yang
diinginkan. O ya, kira-kira apa yang
bisa saya bantu wuntuk kelancaran




predikat cumlaude.

penelitan mas Rohmadi ini, informasi
atau hal apa yang dapat saya berikan
nantinya.

Baik pak, sebenarnya saya
menginginkan banyak hal
berkaitan dengan PPPA Al-
Hikmah Gubukrubuh yang
bapak asuh ini. Karena
penelitian saya mengambil
tempat di PPPA Al-Hikmah
Gubukrubuh. Boleh ya pak
seandainya saya meminta
informasi-informasi dari
PPPA Al-Hikmah
Gubukrubuh ini?

O begitu, silahkan. Silahkan saja mas
Rohmadi untuk menanyakan seputar
PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh ini,
seandainya nanti saya bisa menjawab
akan saya langsung saya jawab, Tapi
seandainya nanti saya belum bisa
menjawab akan saya usahakan untuk
menjawab meskipun di lain waktu.

Iya pak, tidak
Pertanyaan-pertanyaan | “atau
informasi-informasi yang
saya sampaikan Insya|Allah
tidak sulit kok pak. Baik pak
langsung saya mulai ya-pak.
Bagaimana sejarah berdirinya
PPPA Al-Hikmah
Gubukrububh ini ya pak?

apa-apa.

Baik. Sgbelum ada PPPA Al-Hikmah
Gubukrubuh, terlebih dahulu didirikan
Pondok Pesantren Al-Hikmah
Gubukribuh (selanjutnya disingkat PP
Al-Hikmah) yang didirikan pada tahun
1978 M. oleh K. Drs. M. Yusuf, dan
mendapatkan pengakuan pemerintah
¢.q.)Departemen Agama pada tahun
1984. Pada awalnya PP Al-Hikmah
hanya.merupakan kumpulan pengajian
dillanpgar/mushola yang didatangi oleh
beberapa anak muda sekitar langgar.
Pada perkembangannya dari beberapa
anak' © muda kemudian tumbuh
berkembang ; menjadi banyak untuk
mengikuty pengajian di
langgar/mushola tersebut. Dan juga ada
yang menginap di langgar/mushola
tersebut. Kemudian lebih banyak lagi
yang menginap di asrama sederhana
dan berkembang menjadi sebuah
Pondok Pesantren Al-Hikmah seperti
sekarang ini.

Pada perkembangan selanjutnya PP Al-
Hikmah Gubukrubuh tidak hanya
menekuni bidang pendidikan
keagamaan seperti Madrasah Diniyah,
Tahfidhul Qur’an, Taman Pendidikan
Al-Qur’an saja, tetapi juga menckuni
bidang pendidikan umum seperti
mendirikan SMK Al-Hikmah pada




tahun 2004, Wajar Dikdas 9 tahun,
Program Pendidikan Kesetaraan Paket
C, LM3 (Lembaga Mandiri Mengakar
pada Masyarakat), Al-Hikmah English
Club (AEC) dsb

Dari beberapa tzhun PP Al-
Hikmah ini berdiri apakah
ada program kegiatan untuk
santri dalam menghafalkan
Al-Qur’an?

Ya ada. Di Pondok Pesantren Al-
Hikmah diadakan program menghafal
Al-Qur’an. Sampai saat ini sudah
berhasil mencetak beberapa santri
sebagai penghafal Al-Qur’an. Dalam
menghafal Al-Qur’an tersebut para
santri memerlukan waktu 6 sampai
dengan 9 tahun

Kemudian pak kyai
bagaimana sejarah berdirinya
PPPA Al-Hikmah
Gubukrububh ini?

Pada mulanya saya mengenal seorang
teman dari Kabupaten Bantul, dan
beliau menawarkan kepada saya untuk
mengikuti|jejak beliau agar mendirikan
PPPA (Program Pembibitan Penghafal
AlFQur’an). Kemudian tawaran itu saya
terima dan sebagai bentik
pengembangan pelayanan pendidikan
keagamaan khususnya program
Tahfidhul) Qur’an ini, PP Al-Hikmah
Gubukrubuh bekerja sama dengan
sebuah., lembaga yang diasuh oleh
UstadZ Yusuf Mansur tntuk mendirikan
PPPA atau Program Pembibitan
Penghafal /A Al-Qur’an  Al-Hikmah.
Progfam 'ini diperuntukkan bagi anak-
anak—usig~di bawah 15 tahun untuk
dididik, ~.diajak=\ mempelajari dan
menghafal Al-Qur’an. Sampai saat ini
memang belum ada yang dari anak-anak
terscbut yang sudah mengkhatamkan
hafalan Al-Qur’an 30  juz, karena
program ini memang baru dilaksanakan
satu tahun lebih. Berbeda dengan
program Tahfidhul Qur’an yang sudah
dapat meluluskan santri-santrinya dalam
menghafal Al-Qur’an 30 juz

10.

Kemudian metode apa yang
pak kyai pergunakan dalam
mendidik santri-santri untuk
mencetak penghafal-
penghafal Al-Qur’an ini?

Mengenai metode-metode yang
diterapkan di PPPA  Al-Hikmah
Gubukrubuh, saya mengajak kepada
para ustadz maupun ustadzah di PPPA
Al-Hikmah Gubukrubuh ini agar :

1. Pelayanan pembelajaran terhada




santri lebih ditingkatkan dari pada
sebelum ada PPPA. Dalam hal ini
santri dilayani pada waktu ba’da
sholat Ashar, ba’da sholat Maghrib
dan ba’da sholat Shubuh. Berbeda
pada waktu sebelum ada PPPA,
pelayanan pembelajaran hanya pada
waktu bada sholat maghrib dan bada
sholat shubuh, dan itupun tidak bisa
seefektif seperti pada PPPA.

2. Mengadakan deresan (jawa)
bersama, yaitu membaca Al-Qur’an
dengan tanpa melihat teks bersama-
sama. Kegiatan ini dilaksanakan satu
kali ‘dalam seminggu. Kegiatan
semacam ini belum dilaksanakan
padd_) saat pembelajaran sebelum
didirikan PPPA Al-Hikmah ini.

SgMengadakan semaan Al-Qur’an
antar,santri. Santri melafalkan Al-
Qur*an dan yang lain menyimak atau
rmendengarkan. Hal itu dilakukan
secara | bergantian.! Meskipun pada
waktu sebelum didirikan PPPA ini,
untuk kegiatan sgmaan Al-Qur’an
sutiahl dilaksanakan, tetapi
pelaksanaannya belum dapat
wmaksimal. Belum maksimal dalam
arti’ bahwa jadwal pelaksanaaan
semaan- ditetapkan satu minggu
diadakan) |dha-\kali semaan, tetapi
dalam  pelaksanaannya  semaan
tersebut hanya dilaksanakan sekali
dalam 2-3 minggu

11.

PPPA (Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an) ini
apakah hanya di Gubukrubuh
ini ataukah masih ada PPPA
yang lain?

PPPA tidak hanya di Gubukrubuh ini
saja. Masih banyak PPPA yang lain
selain di Gubukrubuh ini. Selain itu
pada PPPA rintisan KH Yusuf Mansur
ini terintegrasikan pada PPPA di
seluruh Indonesia. Dalam arti bahwa
PPPA ini didirikan di seluruh pelosok
negeri Indonesia. Sudah banyak
propinsi yang menyelenggarakan PPPA
ini. Dan setiap santri menghafal

! Ibid.




beberapa juz, diadakan Khatmil Qur’an
bersama se-Indonesia dengan tempat
bergiliran, bisa di Jakarta, Semarang
dan sebagainya

12.| Mohon maaf pak. Untuk | Ustadz dan ustadzah yang membimbing
ustadz maupun ustadzah yang | santri-santri adalah Julusan S1 STAISA
mengasuh PPPA Al-Hikmah | Purworejo, STITY Wonosari, untuk
Gubukrubuh ini merupakan | lembaga pendidikan formalnya.
lulusan dari lembaga | Sedangkan untuk pendidikan non
pendidikan apa dan di mana | formal yang merupakan lembaga
pak? pendidikan tahassus tahfidhul qur’an
adalah lulusan dari Pondok Pesantren
An-Nur Ngrukem Bantul, Pondok
Pesantren Al-Muna Bantul, dan bahkan
ada\Mistadz dan ustadzah yang lulusan
Pondok™ Pesantren Al-Hikmah ini
sendiri. Jadi memanfaatkan alumni dari

Pondok Pesantren sendiri.
13.| Mengenai metode dalam¥yBaikKlah,- | mengenai metode-metode

menghafal Al-Qur’an = ini
tentunya pak kyai
menerapkan metode tertentn
yang harus dilaksanakan oleh
para ustadz dan para santri.
Apa dan bagaimana metode
yang diterapkan ‘di PRPA [Al=
Hikmah Gubukrubuh ini?

yang digunakan dalam membimbing

menghagfal Al-Qur’an, kami

mefipgunakan metode-metode sebagai
berikut ;

a. Metode wahdah, Yang dimaksud
dengan _metode__ wahdah  yaitu
menghafal &atu “persatu terhadap
ayat-ayat yang hendak dihafalnya.
Untik mencapai hafalan awal, setiap
aydt biasanya diulang-ulang sampai
beberapa jkali sehingga proses ini
mampu) membentuk pola pada

bayangannya. Dengan demikian
penghafal akan mampu
mengkondisikan ayat yang
dhafalnya bukan saja  dalam

bayangannya, tetapi hingga benar-
benar membentuk gerak refleks pada
lisannya. Setelah dirasa benar-benar
hafal maka berulah beralih ke ayat
berikutnya dengan cara yang sama,
demikian seterusnya hingga
mencapai satu maqra’/ satu muka.

b. Metode TTS (teka-teki silang).
Metode TTS adalah metode seperti
mengisi kolom TTS, dimana tersedia
alat bantu huruf di depan, di tengah




atan di akhir. Demikian dengan al-
Quran, cara untuk mengingat
kembali hafalan cukup dengan
menulis ayat di depan, di tengah dan
di akhir ayat sebagai alat bantu.

. Metode sima’i. Sima’i artinya
mendengar. Yang dimaksud dengan
metode sima’i adalah mendengar
suatu  bacaan untuk dihafalkan.
Bacaan tersebut bisa berasal dari
suatu rekaman, alat (ved, kaset atau
alat lainnya) atau bisa juga langsung
dari ustadz atau pembimbing.
Metode seperti ini sangat efektif
bagi yang punya daya ingat ekstra
atau-bagi anak yang dibawah umur
yangJbelum bisa baca tulis Al-
Qur’an|

@Metode gabungan. Metode gabungan
ini adalah metode gabungan antara
metode wahdah dan metode tekateki
silangPelaksanaan metode ini yaitu
santri/| menghafal terlebih dahulu
ayat-ayat yang akan dihafalkan,
setelah selesai menghafal barulah ia
menuliskan 4yat yang telah di hafal
tersebut dengan kertas yang telah
diseliakan secara hafalan pula.
Metode * ini mempunyai fungsi
gandag~ yaitu berfungsi untuk
menghafal dan sekaligus
pemantapan hafalan karena dengan
menulis akan memberikan kesan
visual yang manta, serta berguna
bagi santri untuk memperindah
tulisan arab santri tersebut.

. Metode jama’. Yang dimaksud
dengan metode jama® ialah santri
menghafal secara bersama-sama
yang di pimpin oleh ustadz. Pertama
kali ustadz membaca ayat yang
dihafal yang dilanjutkan dengan
santri menirukan bacaan ayat
tersebut. Ayat yang sedang dihafal
dibaca berulang kali sampai
membentuk pola hafalan pada santri,




setelah dirasa cukup membaca maka
santri disuruh melepas mushaf dan
dibaca lagi tanpa melihat mushaf
secara bersama-sama. Demikian
seterusnya sehingga selesai magqra’.
Setelah selesai satu maqra’ ayat
terscbut kembali dibaca dengan
melihat mushaf dari awal yang
dihafal tadi sampai ayat yang
terakhir dihafal, setelah itu barulah
diulang membaca dengan tanpa
melihat mushaf secara bersama-
sama. Dalam membaca ayat yang
dihafal ustadz selalu
mendampingi/mengikuti membaca
ayat7yang dihafalkan oleh santri.
Metode ini yang sering digunakan di
PPPA Al Hikmah karena metode ini
dipandang cukup baik dan akan
menghilangkan kejenuhan  santri,
disamping hal tersebut juga akan
membantu menghidupkan daya ingat
terhadap ayat-ayat yang dihafalkan.

14,

Terima kasih bapak kyai,
semoga _dengan _ _berbagai
informasi|yang telah pak kyai
berikan kepada saya dapat
bermanfaat. Selanjutnya
dapat saya manfaatkan dalam
penulisan Tesis jsaya, _ini.
Mohon maatf jika dalam’ saya
silaturahmi dan mencari data-
data ini kurang berkenan dan
bahkan mengganggu aktifitas
bapak. Selanjutnya saya
mohon diri untuk pamit. Jika
saya rasa masih belum cukup
besok saya akan kembali lagi
untuk mencari informasi-
informasi lebih lanjut. Terima
kasih.

Ya mas. Sama-sama. Saya juga
mendoakan_semoga_studi kamu bisa
lancary dan dapat “secepatnya lulus
dengan nilai yang membanggakan. Jika
belum /cukup silahkan kapan saja untuk
datang Ke ‘sini. Saya terbuka 24 jam
menerima-kedatangan tamu. Selamat
jalan,

15.

Wassalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakaatuh

Wa’alaikum salam  warahmatullahi

wabarakaatuh.




HASIL INTERVIEW PENULIS DENGAN ROBIHATUL MASRUROH,
SELAKU USTADZAH PADA PPPA AL-HIKMAH GUBUKRUBUH

Hari, tanggal

Tempat

: Sabtu, 6 Juli 2013

: Kantor PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh

PENULIS

INFORMAN

Wassalamu’alaikum
warahmatullabi wabarakaatuh

Wa’alaikim salam  warahmatullahi
wabarakaatuh. Mari pak silahkan
masuk. Silahkan duduk pak. Monggo
silahkan.

Ya bu. Terima kasih. SGdah
bu di sini saja, di luar-saja
tidak apa-apa.

Tidak pak| Mari pak silahkan masuk, di
dalam lebih enak pak, lebih sejuk. Mari
pak.

Baiklah bu, terima kasih.

YagBegitu kan lebih enak pak, kalau di
lnar agak | panas. Ada yang bisa saya
bantu pak?

Begini bu. Kedatangan—saya
di kantor PPPA Al-Hikmah
Gubukrubuh ini, yang
pertama adalah untuk
silaturahmi. Selanjutnya
perkenankafi = saya untuk
menyampaikan maksud “dan
tujuan kedatangan sdya’ 'di
sini.

Ya ——pak. Terima kasih atas
silatutahminya pak. Terima kasih sekali.
Terus apa tujuan dan maksud
kedatangan bapak di kantor PPPA Al-
Hikmah, Gubukruibuh'ini. Mungkin saya
bisa membantu bapak.

Kebetulan saya sekarang batu
menempuh studi lagi bu.

Sudah jenjang S2-ya pak?

Benar bu.

Di mana pak? Apa benar sesuai kabar
yang saya terima bapak kuliah di
Pascasarjana UII?

Benar bu

Jurusan apa ya pak?

e

Sekarang bukan jurusan lagi
seperti pada jenjang S1 bu,
tetapi Konsentrasi. Dan
tempat kuliah saya adalah
Konsentrasi Pendidikan Islam
pada Program Pascasarjana
Fakultas  Agama  Islam
Universitas Islam Indonesia

O begitu. Lain ya pak dengan jurusan
S1. Ya maaf pak, saya kan tidak kuliah,
jadi belum tahu hal-hal semacam itu,

Tidak apa-apa bu.

Terus kira-kira, untuk kelancaran
penelitian bapak, apa saja yang bapak




butuhkan dari PPPA  Al-Hikmah
Gubukrubuh ini?

10.

Begini bu, saya meminta ibu
untuk menjawab beberapa
pertanyaan yang nanti akan
saya sampaikan kepada ibu.
Saya mulai dengan
pertanyaan ya bu. Bagaimana
sejarah berdirinya PPPA Al-
Hikmah Gubukrubuh ini ya
pak

Sebelum ada PPPA  Al-Hikmah
Gubukrubuh, terlebih dahulu didirikan
Pondok Pesantren Al-Hikmah
Gubukrubuh (selanjutnya disingkat PP
Al-Hikmah) yang didirikan pada tahun
1978 M oleh K. Drs. M. Yusuf, dan
mendapatkan pengakuan pemerintah
c.q. Departemen Agama pada tahun
1984. Pada awalnya PP Al-Hikmah
hanya merupakan kumpulan pengajian
di langgar/mushola yang didatangi oleh
beberapa anak muda sekitar langgar.
Padd' perkembangannya dari beberapa
anak 7muda kemudian tumbuh
berkembang menjadi banyak untuk
mengikuti pengajian di
langgar/mushola tersebut. Dan juga ada
yang menginap di langgar/mushola
tersebuty Kemudian lebih banyak lagi
yang ienginap di asrama sederhana
dan )\ berkembang menjadi sebuah
Pondok Pesantren Al-Hikmah seperti
sekarang ini.

Pada perkembangan seélanjutnya PP Al-
Hikmah Gubukrubuh tidak hanya
ménekuni bidang pendidikan
Keagamaan "seperti Madrasah Diniyah,
Tahfidhyl~Qur’an, Taman Pendidikan

| Al-Qur’an.sajd;~tetapi juga menekuni

bidang pendidikan umum seperti
mendirikan SMK Al-Hikmah pada
tahun 2004, Wajar Dikdas 9 tahun,
Program Pendidikan Kesetaraan Paket
C, LM3 (Lembaga Mandiri Mengakar
pada Masyarakat), Al-Hikmah English
Club (AEC) dsb. Demikian kira-kira
sejarah PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh
ini

11.

PPPA Al-Hikmah
Gubukrubuh adalah lembaga
yang menekankan kepada
santri untuk menghafal Al-
Qur’an. Strategi apa yang
dilakukan oleh pengasuh,

Ada beberapa hal yang kami lakukan
terutama strategi kami agar santri dapat
menghafal Al-Qur’an dengan -efektif
dan efisien, yaitu :

Yang pertama kami melakukan
pembinaan sejak santri_masuk PPPA




ustadz-ustadzah untuk
meningkatkan hafalan santri?

Al-Hikmah

Dalam melakukan pembinaan santri
yang ~menghafal Al-Qur'an, ustadz
malaksanakannya dengan bebarapa
kegiatan, yaitu :

1.

Fasokhah. Fasokhah adalah seorang
santi membaca Al-Qur'an satu
persatu di hadapan kyai atau ustadz
dengan melihat mushaf (binnadzri)
secara tartil, pengucapan setiap
huruf sesuai dengan makhrojnya,
sifat-sifat dan hukum bacaan sesuai
dengan hukum bacaan yang telah di
atur _dalam tajwid. Kegiatan ini
dilakukan setiap ba’da shalat
maghrib. Dengan cara ini diharapkan
bBahwa) | sebelum santri mulai
menghafal  Al-Qur'an  terlebih
dahulgd mampu membaca Al-Qur’an
dengan | sempurna sesuai dengan
kaidah tajwid.

NMenghafal. Setelah santri dinyatakan
mampu membaca Al-Qur’an dengan
fasih, tartil dan mimiliki kemampuan
secata teoritis mengenai hukum-
hukem yang ‘terkandung didalam
ilmu tajwid dan sudah sesuai dengan
Adabu At Tilawah barulah santri
mulai ¥ menghafal. Pada tahap
pertama., menghafal, seorang kyai
atal .glru /membimbing terlebih
dahulu atau membacakan ayat yang
akan dihafalkan oleh  santri.
Kemudian santri mengulang ayat-
ayat tersebut agar apabila terjadi
kesalahan dapat segera dibenarkan,
atau secara langsung santri membaca
ayat-ayat yang telah ditashihkan
dihadapan kyai atau guru dengan
tanpa melihat mushaf.

Sorogan atau menyetorkan hafalan.
Setelah santri menghafal dengan
lancar satu maqra’ maka santri wajib
menyetorkan  hafalan  tersebut
kepada kyai atau guru. Kegiatan ini
biasa dilakukan setelah shalat




maghrib.

Takrar. Takrar berarti mengulang
bacaan ayat yang sudah dimiliki agar
tetap ingat ayat-ayat yang sudah
dihafal. Jika tidak diulang secara
terus menerus maka akan hilang
hafalannya. Di PPPA Al Hikmah
santri yang baru menyetor hafalan
langsung bisa pindah ke sudut ruang
yang lain untuk  mengulang
hafalannya yang disimak oleh santri
senior  yang  ditunjuk  oleh
kyai/pengasuh.

Mudarasah. Mudarasah adalah suatu
tsaha tntuk memelihara dan melatih
kelanearan hafalan Al-Qur'an dan
melihdt sejauh mana santri dapat
ménjalankan adabuttilawah yang
sudah” | dipelajari di PPPA Al
Hikmah. Kegiatan ini dilakukan
setiap, akhir pekan di malam minggu
di—rwmah-rumah santri secara
bergiliran.

12.

Kemudian strategi
kedua apa ya bu?

yang

Membimbing menghafal santri dengan
menggunakan metode yang bervariasi

a:

Metede walidah “=Yang dimaksud
dengan metode wahdah yaitu
menghafal satu persatu terhadap
ayat-dyat yang hendak dihafalnya.
Metode~ TTS (teka-teki silang).
Metode YT TS-adalah metode seperti
mengisi kolom TTS, dimana tersedia
alat bantu huruf di depan, di tengah
atau di akhir. Demikian dengan al-
Quran, cara vuntuk mengingat
kembali hafalan cukup dengan
menulis ayat di depan, di tengah dan
di akhir ayat sebagai alat bantu.
Metode sima’i. Sima’i artinya
mendengar. Yang dimaksud dengan
metode sima’i adalah mendengar
suatu bacaan untuk dihafalkan.
Bacaan tersebut bisa berasal dari
suatu rekaman, alat (vcd, kaset atau
alat lainnya) atau bisa juga langsung
dari ustadz atau pembimbing.




d. Metode

e. Metode jama’.

Metode seperti ini sangat efektif
bagi yang punya daya ingat ekstra
atau bagi anak vang dibawah umur
yang belum bisa baca tulis Al-
Qur’an.

gabungan. Metode
gabungan ini adalah metode
gabungan antara metode wahdah dan
metode tekateki silang. Pelaksanaan
metode ini yaitu santri menghafal
terlebih dahulu ayat-ayat yang akan
dihafalkan, setelah selesai menghafal
barulah ia menuliskan ayat yang
telah di hafal tersebut dengan kertas
yvang telah disediakan secara hafalan
pulay Metode ini mempunyai fungsi
gandd, yaitn berfungsi untuk
menghafal dan sekaligus
pemantapan hafalan karena dengan
menulis akan memberikan kesan
visual | yang manta, serta berguna
bagi—santri untuk memperindah
tulisan arab santri tersebut.

Yang dimaksud
dengan _metode jama® ialah santri
menghafal /secaray bersama-sama
yang di pimpin oleh ustadz. Pertama
kali\ ustadz membaca ayat yang
dihafal “yang dilanjutkan dengan
santris- menirukan bacaan ayat
fersebut)

13.

Baik bu, terima kasih atas
bantuannya bu. Telah
memberikan informasi-
informasi yang sangat penting
dan sangat saya butuhkan ini.

Sama-sama pak Rohmadi, semoga apa
yang saya sampaikan dapat bermanfaat
untuk penelitian bapak.

14.

Amiin. Mohon maaf bu
karena  dianggap  sudah
cukup, saya mohon diri, mau
pamit.

Ya silahkan bapak. Hati-hati di
perjalanan,

I5.

Terima kasih, salam buat
teman-teman ustadz dan
ustadzah yang lain ya bu.

Baik pak. Insya Allah nanti saya
sampaikan.

16.

Mari bu, permisi.

Monggo pak.

17.

Wassalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakaatuh

Wa’alaikumsalam warahmatuliahi

wabarakaatuh.
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Suasana pembelajaran tahfidul Qur’an di PPPA Al-Hikmah Gubukrubuh
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